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MOTTO

""Nothing good comes easy, but don’t be afraid
Allah is always there for you™
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ABSTRAK

Sebelum melakukan sebuah perjalanan, tentunya wisatawan akan
mengidentifikasi berbagai instrumen yang dapat menunjang kebutuhannya selama
berada di dalam sebuah objek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik baik secara parsial maupun
simultan terhadap keputusan berkunjung pada wisatawan The Forest Island
Purwokerto.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jenis
penelitian hubungan kausal. Penelitian ini menggunakan data primer yang
dikumpulkan melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini merupakan
wisatawan yang telah berkunjung ke objek wisata The Forest Island Purwokerto.
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purpossive sampling
dengan jumlah sampel 100 responden yang dijadikan sebagai objek penelitian.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini_menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan
variabel kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan berkunjung pada wisatawan The Forest Island
Purwokerto.

Kata Kunci: Kesadaran Halal, Fasilitas, Daya Tarik dan Keputusan
Berkunjung
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THE EFFECT OF HALAL AWARENESS, FACILITIES, AND
ATTRACTIVENESS ON VISITING DECISIONS
(SURVEY OF THE FOREST ISLAND PURWOKERTO TOURISTYS)
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NIM. 1817201203

E-mail: hikmahrobi@gmail.com
Study Program of Islamic Ecoonomics, Faculty of Islamic Economics and
Business, State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

Before making a trip, of course tourists will identify various instruments
that can support their needs while in a tourist attraction. This study aims to
determine the effect of halal awareness, facilities, and attractiveness both
partially and simultaneously on the decision to visit tourists at The Forest Island
Purwokerto.

The method used in this research is quantitative with the type of causal
relationship research. This study uses primary data collected through a
questionnaire. The population in this study are tourists who have visited the
tourist attraction The Forest Island Purwokerto. The sampling technique used
was purposive sampling with a sample of 100 respondents who were used as
research objects. The data analysis used in this research is multiple linear
regression.

The results of this study indicate that partially and simultaneously the
variables of halal awareness, facilities, and attractiveness have a positive and
significant effect on the decision to visit tourists at The Forest Island Purwokerto.

Keywords: Halal Awareness, Facilities, Attractiveness and Visiting Decisions
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk hidup yang memiliki berbagai jenis
kebutuhan, baik kebutuhan primer, sekunder, hingga tersier. Melalui
kebutuhan inilah akan timbul pengaruh langsung terhadap sikap dari
seseorang Yyang dapat menumbuhkan motif tertentu. Motif merupakan
perwujudan konkrit dari sebuah keinginan yang harus dipenuhi (Isdarmanto,
2017: 2). Sebagai contoh, di tengah padatnya rutinitas yang monoton dan
melelahkan, manusia cenderung membutuhkan aktivitas lain seperti
berwisata, sehingga muncul motivasi seseorang untuk memutuskan
melakukan suatu perjalanan atau kunjungan.

Seseorang melakukan perjalanan wisata yaitu untuk mengenal,
mempelajari, dan memahami kondisi tempat yang mereka kunjungi.
Pariwisata memberikan potensi besar bagi Indonesia sebagai negara yang
kaya akan keanekaragaman suku dan budayanya untuk lebih dikenal luas,
baik oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Terlebih lagi Indonesia
merupakan negara dengan jumlah populasi muslim terbesar di dunia.
Mengutip data dari Muslim Population by Country (2022) jumlah penduduk
muslim Indonesia sebanyak 275 juta pada tahun 2022.

Menjadi negara dengan populasi penduduknya yang sebagian besar
adalah seorang muslim pasti memerlukan pariwisata yang dapat memenuhi
kebutuhan wisatawan muslim. Melalui kebutuhan tersebut, hadirlah konsep
wisata halal yang dapat dijadikan sebagai upaya meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk tetap menerapkan nilai-nilai Islami dalam berbagai aspek
kehidupannya. Secara global, pariwisata halal merupakan pasar yang
menjanjikan. Menurut laporan Mastercard Crescentrating dalam Global
Travel Market Index (GMTI, 2019) diprediksi akan terjadi peningkatan dari
tahun 2018 yang hanya sekitar 140 juta menjadi 230 juta wisatawan muslim

secara global pada tahun 2026 mendatang (Kemenparekraf, 2021). Besarnya



pasar global ini memberikan peluang yang sangat besar bagi Indonesia dalam
upaya pengembangan pariwisata halal.

Pada dasarnya, pariwisata halal bertujuan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan, keinginan serta pengalaman bagi para wisatawan berupa
pengembangan amenitas, atraksi dan aksesibilitas (Kemenparekraf, 2021).
Konsep pariwisata halal yaitu memberikan kemudahan dengan menyesuaikan
gaya liburan serta melayani berbagai kebutuhan dan permintaan para
wisatawan muslim seperti penyediaan fasilitas dan kolam renang yang
terpisah antara laki-laki dan perempuan, tidak menyediakan makanan haram
dan minuman beralkohol (Abrori, 2020: 34).

Pariwisata halal memiliki cakupan yang sangat luas, tidak sekedar
merujuk pada perjalanan yang bersifat keagamaan, tetapi memberikan sebuah
motivasi agar tetap mengutamakan nilai dan norma syariat Islam. Wisata
halal dapat dijadikan sebuah manajemen wisata yang menerapkan konsep
keseimbangan dalam hidup yang tidak hanya bertujuan untuk mencari
kesenangan saat melakukan perjalanan, tetapi juga sebagai jembatan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT agar mendapatkan kebahagiaan kelak di
akhirat.

Mayoritas penduduk Indonesia muslim, akan tetapi tidak semua taat
terhadap aturan agama, sehingga ada kalanya wisatawan yang berkunjung
belum paham apa yang sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Menurut
Suwena dan Widyatmaja (2017: 51) terdapat hubungan antara keinginan,
kebutuhan dan motivasi. Suatu keinginan akan terjadi jika terdapat kesadaran
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Terdapat empat indikator yang
dapat dijadikan tolak ukur sebuah destinasi untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan muslim dalam upaya meningkatkan kesadaran terhadap destinasi
wisata halal di antaranya yaitu melalui konferensi, workshop, seminar.
Kedua, pameran konsumsi halal dan paket perjalanan wisata halal. Ketiga,
pusat informasi yang memudahkan wisatawan mengakses destinasi. Keempat,
target promosi yang dapat menarik wisatawan melakukan kunjungan (Abrori,
2020: 37).



Dalam pariwisata halal, fasilitas menjadi salah satu instrumen penting
untuk menunjang minat para pengunjungnya, seperti tempat beribadah yang
nyaman, pemisahan antara toilet laki-laki dan perempuan, penyediaan
makanan halal dan lain sebagainya. Menurut Hardianto dan Ratnasari (2015)
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen,
salah satunya yaitu fasilitas. Fasilitas dapat dijadikan sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran halal para wisatawan muslim sebagai bentuk dari
aktualisasi gaya hidup halal (halal lifestyle).

Faktor lain yang menjadi penentu keberhasilan suatu destinasi wisata
adalah daya tarik. Daya tarik wisata dapat berupa keindahan, keunikan,
budaya, serta hiburan seperti sarana bermain. Sebuah tempat dapat dijadikan
sebagai daerah tujuan wisata apabila memilki potensi daya tarik. Daya tarik
sebagai salah satu komponen dalam produk wisata karena mempunyai
kekuatan yang dapat menghadirkan motivasi untuk melakukan perjalanan
(Isdarmanto, 2017: 15).

Menurut Yoeti (2008: 167) terdapat tiga bentuk atraksi wisata antara
lain natural attraction yaitu daya tarik alam seperti pemandangan, cultural
attraction yaitu daya tarik budaya seperti arkeologi dan special types of
attraction yaitu bentuk atraksi yang berasal dari buatan manusia, seperti yang
terdapat pada objek wisata The Forest Island yang bertempat di desa Pandak,
Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. The Forest Island
menyuguhkan berbagai daya tarik buatan yang cocok dijadikan tujuan wisata
bagi keluarga karena wahananya dapat dicoba oleh semua kalangan usia.
Destinasi ini terkenal dengan salah satu fasilitasnya yaitu kolam renang
syariah. Kolam renang ini disediakan khusus untuk wanita dengan konsep
indoor atau tidak berada di ruang terbuka sehingga pengunjung akan lebih
merasa nyaman dan leluasa berenang. Menurut data Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah tahun 2020, The Forest Island
masuk ke dalam 10 besar daya tarik wisata buatan di Kabupaten Banyumas

berdasarkan jumlah pengunjung yang disajikan oleh tabel di bawah ini :



Tabel 1.1
Data Pengunjung Daya Tarik Wisata Buatan
Kabupaten Banyumas Tahun 2020

No Wisata Jumlah Pengunjung
1. | Taman Bale Kemambang 34.683
2. | Dream Land Water Park 24.140
3. | Kolam Renang Tirta Kembar 20.777
4. | Kolam Renang Tirta Alami Pancasan 19.806
5. | Taman Rekreasi Andhang Pangrenan 17.499
6. | The Forest Island 9.689
7. | Kolam Renang Karang Tirta 8.415
8. | Sentana 7.957
9. | THR Pangsar Soedirman 7.805
10. | Small World 6.134

Sumber: data sekunder yang diolah dari (Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Provinsi Jawa Tengah, 2020)

The Forest Island terbilang masih cukup baru dibandingkan dengan
wisata buatan yang lain. Destinasi ini dibangun pada tahun 2016 dan mulai
beroperasi pada tahun 2018. Di awal tahun beroperasinya, wisata ini harus
dihadapkan dengan pandemi Covid-19 yang berdampak pada penutupan
sektor pariwisata. Namun dengan adanya hambatan tersebut tidak
menyurutkan upaya pengembangan wisata ini. Dapat dibuktikan dengan tabel
di atas yang menunjukkan bahwasannya destinasi ini mampu bersaing dengan
menduduki peringkat ke enam wisata buatan yang paling banyak dikunjungi
olen wisatawan. Dalam hal ini, peneliti juga melakukan observasi
pendahuluan dengan menyebarkan pra-kuesioner terhadap 25 pengunjung

The Forest Island yang disajikan dalam diagram sebagai berikut:



Gambar 1.1
Grafik Hasil Observasi Pendahuluan

KEBUTUHAN KONSEP HALAL

m Wisata Halal m Faktor Lain mSadar mTidak Sadar

Sumber: Data Primer yang diolah

Data di atas menyatakan bahwa dari faktor kebutuhan, sebesar 40%
wisatawan dalam proses keputusannya memilih objek wisata didorong oleh
orientasi halal atau motivasi untuk mencari wisata yang dapat memenuhi
kebutuhannya sebagai seorang muslim, seperti terjaminnya makanan halal,
tersedianya fasilitas beribadah, serta kolam renang yang terpisah antara laki-
laki dan perempuan. Sedangkan 60% wisatawan lainnya dalam pengambilan
keputusan untuk mengunjungi objek wisata dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti untuk sekedar mengisi waktu luang, hiburan dan bersantai.

Selain kebutuhan, faktor pemahaman seseorang terhadap konsep halal
akan suatu tempat juga menjadi penting sebagai penentu dalam keputusan
berkunjung. Dari hasil observasi pendahuluan, sebesar 28% wisatawan
memilih berkunjung ke objek wisata The Forest Island karena mereka sadar
dan paham akan konsep syariah yang diterapkan, sehingga mereka yakin
objek wisata tersebut dapat memenuhi kebutuhannya selama berada di dalam
destinasi. Sedangkan sisanya sebesar 72% dari mereka tidak menyadari dan
paham akan konsep halal yang ditawarkan dalam wisata tersebut.

Angka yang besar ini menjadi sebuah keprihatinan bahwa masih
rendahnya tingkat kesadaran halal para pengunjung dalam upaya menerapkan
gaya hidup halal. Tingkat pemahaman seseorang akan sebuah tempat
seharusnya menjadi penting sehingga membuatnya cermat dalam menentukan

keputusan berkunjung.



Selain itu, menurut data pra-kuesioner sebesar 80% pengunjung objek
wisata The Forest Island menyatakan bahwa fasilitas kolam renang syariah
menjadi salah satu daya tarik utama bagi wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi tersebut. Akan tetapi tersedianya fasilitas kolam renang syariah
sebagai daya tarik ini belum memberikan suatu kesadaran bagi para
pengunjungnya atas kebutuhan mereka sebagai wisatawan muslim yang dapat
dilihat dari rendahnya tingkat pemahaman mereka terhadap konsep halal
dalam sebuah destinasi wisata.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hervina dkk., (2021) kesadaran
halal tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Di sisi lain, Munir
dkk., (2019) menunjukkan hal yang berbeda. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara kesadaran halal terhadap
keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan hasil temuan yang dijelaskan
dalam jurnal Saputra dan Tresnati (2020) bahwa semakin tinggi tingkat
kesadaran halal, maka akan semakin tinggi keputusan pembelian wisata.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dkk., (2019) fasilitas
dan daya tarik wisata tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung.
Namun, beberapa penelitian yang dilakukan olen Mike Kusuma Dewi dkk
(2020) dan Dedy dkk., (2021) menunjukkan bahwa fasilitas dan daya tarik
mempunyai pengaruh terhadap keputusan berkunjung. Hal ini sesuai dengan
hasil temuan yang dikemukakan oleh Rahmadayanti dan Murtadlo (2020)
bahwa semakin meningkatnya fasilitas dan daya tarik, maka semakin
meningkat pula keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan.

Dalam beberapa penelitian tersebut, ditemukan perbedaan hasil
(research gap) serta fenomena gap yang menjadikan penelitian ini menarik
untuk dilakukan guna menguji kembali bagaimana pengaruh tingkat
kesadaran wisatawan, serta bagaimana fasilitas dan daya tarik yang
ditawarkan sehingga dapat mempengaruhi keputusan para wisatawan untuk
lebih memilih berkunjung ke The Forest Island. Berdasarkan latar belakang,
maka dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan

tersebut ke dalam penulisan dengan judul “Pengaruh Kesadaran Halal,



Fasilitas, dan Daya Tarik Terhadap Keputusan Berkunjung (Survei

Pada Wisatawan The Forest Island Purwokerto)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasi terdapat beberapa

masalah yang akan dibahas dalam proposal skripsi ini yaitu sebagai berikut :

1. Apakah kesadaran halal berpengaruh positif terhadap
keputusan berkunjung wisatawan?

2. Apakah fasilitas berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung
wisatawan?

3. Apakah daya tarik berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung
wisatawan?

4. Apakah kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik secara simultan
berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung wisatawan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pengaruh kesadaran halal terhadap keputusan
berkunjung wisatawan
b. Mengetahui pengaruh fasilitas terhadap keputusan berkunjung
wisatawan
c. Mengetahui pengaruh daya tarik terhadap keputusan berkunjung
wisatawan
d. Mengetahui pengaruh kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik secara
simultan terhadap keputusan berkunjung wisatawan
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
memperkaya keilmuan bagi para pembaca, khususnya memberikan
sumbangsih di dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
kepariwisataan, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi terkait

topik yang sama bagi penelitian berikutnya.



b. Manfaat praktis

1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambah
pemahaman dan pengalaman bagi penulis terhadap
permasalahan yang dihadapi secara nyata, serta dapat dijadikan
sebagai tolak ukur daya serap perkuliahan yang berkaitan
dengan kesadaran halal, fasilitas, serta daya tarik terhadap
keputusan berkunjung.

2) Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi dan bahan masukan sebagai bentuk implementasi
dalam menyusun strategi marketing guna memajukan objek
wisata The Forest Island.

3) Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam pengembangan sektor industri pariwisata.

D. Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah pembaca dalam memahami pokok pembahasan
yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti membagi sistematika penulisan
ini menjadi lima bab yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan uraian mengenai identifikasi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI

Bab ini berisi deskripsi konseptual atau teori yang dijadikan landasan
dan digunakan sebagai acuan untuk melakukan analisis terhadap
permasalahan yang ada.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai ruang lingkup, populasi, sampel,
data dan sumber data, metode pengumpulan data, serta alat analisis yang

direncanakan dalam penelitian ini.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian dan penjelasan mengenai gambaran umum objek
penelitian, serta hasil dari penelitian yang sudah dilakukan.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan rangkaian akhir dari penulisan yang berisi
kesimpulan yang diperolen melalui hasil penelitian dan saran untuk

pengembangan studi lebih lanjut.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka bertujuan untuk menelaah teori-teori yang relevan
terhadap objek yang sedang diteliti. Dalam penulisan skripsi, peneliti
menggunakan berbagai referensi dari beberapa buku, skripsi, jurnal, dan lain
sebagainya. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam menggali informasi
mengenai topik penelitian yang sedang dikaji. Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang dijadikan sebagai acuan yang disajikan dalam tabel sebagai
berikut :
Tabel 2.1
Kajian Pustaka
Nama Peneliti,
No Tahun, dan Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Judul Penelitian
1. | “Pengaruh Variabel Variabel Fasilitas dan daya
Fasilitas, Harga independen | independen pada | tarik secara parsial
Tiket dan Daya yaitu penelitian tidak berpengaruh
Tarik Terhadap fasilitas dan | terdahulu yaitu signifikan
Keputusan daya tarik harga tiket terhadap
Berkunjung di Variabel Objek penelitian | keputusan
Obyek Wisata dependen yaitu pengunjung | berkunjung
Telaga Ngebel” yaitu Telaga Ngebel Sedangkan harga
(Anggraini dkk., | keputusan Waktu dan tempat | tiket berpengaruh
2019) berkunjung | penelitian positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
berkunjung
2. | “Pengaruh Daya | Variabel Variabel Daya tarik,
Tarik Wisata, independen | independen pada | fasilitas, dan
Fasilitas, dan yaitu daya | penelitian aksesibilitas secara
Aksesibilitas tarik dan terdahulu yaitu parsial
Terhadap fasilitas aksesibilitas berpengaruh
Keputusan Variabel Objek penelitian | positif dan
Berkunjung di dependen yaitu pengunjung | signifikan
Objek Wisata yaitu Pantai Air Manis | terhadap
Pantai Air Manis | keputusan Kota Padang keputusan
Kota Padang” berkunjung | Tempat dan berkunjung
(Dewi dkk., 2020) waktu penelitian
3. | “Pengaruh Variabel Variabel Efektivitas media
Efektivitas Media | independen | independen pada | sosial, daya tarik,

10
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Sosial, Daya yaitu daya | penelitian harga tiket, dan
Tarik, Harga tarik dan terdahulu yaitu fasilitas secara
Tiket, dan fasilitas efektivitas media | simultan
Fasilitas Terhadap | Variabel dan harga tiket berpengaruh
Keputusan dependen Objek penelitian | positif dan
Berkunjung di yaitu yaitu wisatawan | signifikan
Curug Goa Jalmo | keputusan Curug Goa Jalmo | terhadap
Kabupaten berkunjung | Tempat dan keputusan
Pasuruan” waktu penelitian | berkunjung
(Rahmadayanti
dan Murtadlo,
2020)
“Pengaruh Brand | Variabel Variabel Brand image dan
Image dan Daya | independen | independen pada | daya tarik secara
Tarik Wisata yaitu daya | penelitian parsial dan
Terhadap tarik terdahulu yaitu simultan
Keputusan Variabel brand image berpengaruh
Berkunjung Pada | dependen Objek penelitian | signifikan
Geger Bintang yaitu yaitu pengunjung | terhadap
Matahari Gunung | keputusan Geger Bintang keputusan
Putri Lembang” berkunjung | Matahari Gunung | berkunjung
(Dedy dkk., 2021) Putri Lembang

Tempat dan

waktu penelitian
“Pengaruh Variabel Variabel Kesadaran halal
Kesadaran Halal | independen | independen pada | tidak berpengaruh
dan Harga yaitu penelitian positif dan
Terhadap kesadaran terdahulu yaitu signifikan
Keputusan halal harga terhadap
Pembelian Variabel keputusan
Konsumen dependen pada pembelian
Gofood di Era penelitian Sedangkan harga
Pandemi Covid- terdahulu yaitu berpengaruh
197 keputusan positif dan
(Hervina dkk., pembelian signifikan
2021) Objek penelitian | terhadap

yaitu pengguna keputusan

Go-Food pada pembelian

akun Go-Jek
Tempat dan
waktu penelitian

Kesadaran halal
dan harga secara
simultan
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian
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“Pengaruh Variabel Variabel Kesadaran halal
Kesadaran Halal | independen | independen pada | dan pengetahuan
dan Pengetahuan | yaitu penelitian produk halal
Produk Halal kesadaran terdahulu yaitu secara parsial dan
Terhadap halal pengetahuan simultan
Keputusan produk halal berpengaruh
Pembelian pada Variabel positif dan
Wisata Halal di dependen pada signifikan
Bali” penelitian terhadap
(Saputra dan terdahulu yaitu keputusan
Tresnati, 2020) keputusan pembelian

pembelian

Objek penelitian

yaitu konsumen

wisata halal di

Bali

Tempat dan

waktu penelitian
“Pengaruh Variabel Variabel Kesadaran halal
Pengetahuan independen | independen pada | berpengaruh
Halal, Kesadaran | yaitu penelitian positif dan tidak
Halal (Halal kesadaran terdahulu yaitu signifikan
Awareness) dan halal pengetahuan halal | terhadap
Label Halal dan label halal keputusan
Terhadap Variabel pembelian,
Keputusan dependen pada sedangkan
Pembelian Produk penelitian pengetahuan halal,
Jamu Madura” terdahulu yaitu kesadaran halal,
(Munir dkk., keputusan dan label halal
2019) pembelian Objek | secara simultan

penelitian yaitu berpengaruh

konsumen dari positif dan

empat Kabupaten | signifikan

di Pulau Madura | terhadap

Tempat dan keputusan

waktu penelitian | pembelian
“Tourism Variabel Variabel Daya tarik,
Elements independen | independen pada | aksesibilitas,
Influence the yaitu penelitian aktivitas,
Decision Making | fasilitas dan | terdahulu yaitu akomodasi dan
in Traveling to daya tarik aksesibilitas, fasilitas
Visit Phra Pathom | Variabel aktivitas, dan berpengaruh
Chedi, Nakhon dependen akomodasi signifikan
Pathom, yaitu Objek penelitian | terhadap
Thailand” keputusan yaitu pengunjung | keputusan
(Arpornpisal, berkunjung | Phra Pathom berkunjung
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2018) Chedi, Nakhon
Pathom, Thailand
Tempat dan
waktu penelitian
9. | “Determining Variabel Variabel Fasilitas, daya
Factors For independen | independen pada | Tarik dan
Tourists Visiting | yaitu penelitian aksesibilitas secara
Carocok Painan fasilitas dan | terdahulu yaitu parsial dan
Beach” daya tarik aksesibilitas simultan
(Salfadri and Variabel Objek penelitian | berpengaruh
Hadya, 2020) dependen yaitu wisatawan | signifikan
yaitu pantai Carocok terhadap
keputusan Painan keputusan
berkunjung | Tempat dan berkunjung
waktu penelitian
10. | “Tourism Variabel Variabel Atribut dan daya
Destination independen | independen pada | Tarik berpengaruh
Attractiveness as | yaitu daya | penelitian signifikan
Perceived by tarik terdahulu yaitu terhadap
Tourists Visiting | Variabel atribut destinasi keputusan
Lake Nakuru dependen Objek penelitian | berkunjung
National Park, yaitu yaitu pengunjung
Kenya” keputusan Taman Nasional
(Ariya, Wishitemi | berkunjung | Danau Nakuru
and Sitati, 2017) Tempat dan
waktu penelitian

Sumber: Data sekunder yang diolah

Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti menemukan perbedaan
hasil (research gap) dari penelitian yang dilakukan oleh Hervina dkk., (2021)
bahwasannya variabel kesadaran halal tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Di sisi lain, Munir dkk., (2019) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. Dalam
penelitian yang dilakukan olen Anggraini dkk., (2019) juga ditemukan
adanya perbedaan hasil, yaitu pada variabel fasilitas dan daya tarik yang tidak
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Sedangkan beberapa penelitian
yang dilakukan oleh Mike Kusuma Dewi dkk (2020) dan Dedy dkk., (2021)
menunjukkan bahwa variabel fasilitas dan daya tarik berpengaruh terhadap

keputusan berkunjung.
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B. Kajian Teori
1. Teori Keputusan Pembelian Kotler dan Keller

Teori keputusan pembelian merupakan model dari perilaku
konsumen, yaitu studi mengenai bagaimana seseorang dalam kegiatannya
yaitu memilih, membeli, menggunakan, serta bagaimana barang, jasa,
ide, atau pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan dan
keinginan. Keputusan pembelian dapat diartikan sebagai suatu tindakan
yang terlibat secara langsung dalam upaya memperoleh, memilih dan
menggunakan sebuah produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
(Kotler dan Keller, 2009: 166).

Pada dasarnya, keputusan berkunjung erat kaitannya dengan
perilaku seorang konsumen terhadap sebuah objek wisata. Untuk
memahami perilaku konsumen, dapat dilihat melalui karakteristik dan
kesadaran yang dimilikinya, sehingga menghasilkan sebuah proses
pengambilan keputusan. Menurut Kotler dan Keller (2009: 166) terdapat
beberapa faktor yang mampu mempengaruhi perilaku seseorang dalam
proses keputusan pembelian antara lain:

a. Faktor budaya
Budaya merupakan faktor dasar yang dapat mempengaruhi
keinginan dan perilaku seseorang. Adapun budaya sendiri terdiri atas
beberapa subbudaya meliputi, agama, ras, wilayah geografis dan
kebangsaan.
b. Faktor sosial
Perilaku pembelian juga dipengaruhi oleh faktor sosial antara
lain kelompok referensi, keluarga, status dan peran sosial.
c. Faktor pribadi
Faktor pribadi merupakan faktor yang meliputi usia dan juga
tahapan seorang pembeli dalam siklus hidupnya, pekerjaan dan
kondisi ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta gaya hidup dan

nilai.
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d. Faktor Psikologi
Faktor psikologi yang dapat mempengaruhi keputusan

pembelian seseorang antara lain motivasi, persepsi, dan juga sikap.

Terdapat lima tahap perilaku konsumen dalam pengambilan
keputusan yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2009: 184) antara
lain :

a. Pengenalan Masalah

Proses pembelian terjadi karena seseorang menyadari
kebutuhannya yang berasal dari rangsangan internal maupun
eksternal. Dalam pengenalan masalah, terdapat sebuah proses yang
melibatkan sikap, pengamatan, dan motif pembelian. Seorang
konsumen memiliki kendali penuh terhadap dirinya sendiri dengan
mencoba memahami apa yang menjadi kebutuhannya, sehingga akan
membawanya ke dalam sebuah pilihan atau keputusan. Variabel
kesadaran halal dapat dioperasionalkan dalam tahap ini. Apabila
seorang konsumen paham dan sadar atas apa yang menjadi
kebutuhannya selama melakukan perjalanan, seperti keyakinan
mereka terhadap makanan halal, penyediaan fasilitas beribadah dan
lain sebagainya, maka hal ini akan membawanya ke dalam sebuah
keputusan dalam memilih destinasi wisata yang akan dikunjunginya.

b. Pencarian Informasi

Setiap sumber informasi memiliki fungsi dan pengaruh yang
berbeda terhadap keputusan pembelian. Berikut merupakan sumber
informasi yang dapat digunakan antara lain :
1) Pribadi, antara lain keluarga, teman, tetangga, dan rekan
2) Komersial, antara lain iklan, website, kemasan, tampilan, dan

wiraniaga

3) Publik, antara lain media massa
4) Eksperimental, antara lain pemeriksaan, penanganan, pemakaian

sebuah produk.
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Setelah seorang konsumen mengenali kebutuhannya, dia akan
tergerak dan berusaha mencari lebih banyak informasi mengenai
sebuah produk. Variabel daya tarik dapat dioperasionalkan dalam
tahap ini. Suatu destinasi akan menjadi tujuan apabila memiliki daya
tarik yang baik. Seorang konsumen akan mencari informasi melalui
berbagai media yang dapat membawanya ke dalam sebuah tempat
yang menurutnya menarik dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan.
Evaluasi Alternatif

Evaluasi alternatif adalah tahap evaluasi atau pilihan terhadap
suatu produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Adapun
konsep dasar yang ada pada proses evaluasi antara lain usaha
konsumen dalam memenuhi kebutuhan. Kedua, konsumen akan
mencari manfaat yang bisa diambil dari suatu produk. Ketiga,
melihat manfaat dari masing-masing produk yang dapat memenuhi
kebutuhannya. Variabel fasilitas dapat dioperasionalkan dalam tahap
ini. Seorang konsumen akan mencoba memberi perhatian besar
terhadap atribut yang dapat memberikannya manfaat. Kemudian ia
akan memilih, mengevaluasi, serta menentukan alternatif pilihan
yang tersedia.

Keputusan Pembelian

Setelah tahap evaluasi, seorang konsumen akan lebih mudah
dalam mengambil sebuah keputusan. Variabel keputusan berkunjung
dioperasionalkan dalam tahap ini. Seorang wisatawan akan
membentuk preferensi atas merk pada kumpulan pilihan yang ada,
kemudian akan muncul niat untuk mengunjungi sebuah destinasi
yang mereka sukai. Selanjutnya, konsumen akan menjumpai 5 sub
keputusan untuk melaksanakan maksud pembelian yaitu, merek,
kuantitas, waktu, penyalur, dan metode pembayaran.

Perilaku pasca pembelian
Terdapat kemungkinan konsumen akan mengalami sebuah

konflik pasca pembelian karena menerima suatu informasi yang
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mengkhawatirkan tentang suatu merk. Semakin besar kesenjangan
yang terjadi antara harapan dan kinerja, maka akan semakin besar
juga ketidakpuasan yang mungkin terjadi (Kotler dan Keller, 2009:
190).
Pariwisata Halal
Pariwisata secara umum dapat didefinisikan menurut Undang-

Undang RI Nomor 10 tahun 2009 tentang pariwisata yaitu kegiatan

wisata yang didukung oleh berbagai layanan dan fasilitas yang telah

disediakan oleh masyarakat, pengusaha serta pemerintah. Sedangkan

Isdarmanto (2017: 6) menjelaskan bahwa pariwisata sebagai kegiatan

yang sifatnya dinamis dengan melibatkan manusia secara individu atau

kelompok, serta dapat menghidupkan berbagai bidang usaha. Dalam

pengembangannya, pariwisata harus memiliki berbagai unsur di

antaranya yaitu:

a. Atraksi atau daya tarik wisata, seperti wisata alam dan buatan
manusia.

b. Fasilitas dan jasa pelayanan wisata, merupakan komponen yang
menjamin tersedianya sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan
kebutuhan wisatawan.

c. Aksesibilitas, yaitu kemudahan untuk mencapai tempat tujuan
wisata, seperti tersedianya sarana transportasi.

d. Keramahtamahan, berupa ketersediaan orang-orang yang mengelola

wisata.

Dalam perekonomian secara global, pariwisata memberikan
sumbangsih yang positif. Salah satu pasar potensialnya yaitu wisata halal
yang terdistribusi di negara-negara yang mayoritas penduduknya muslim
seperti Indonesia. Kata halal dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang
diizinkan dan biasanya digunakan dalam pengertian sah. Wisata halal

merupakan sebuah konsep pariwisata yang memberikan pelayanan serta
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menyesuaikan gaya liburan dengan memenuhi kebutuhan para wisatawan
muslim (Abrori, 2020: 34).

Konsep wisata halal banyak diterapkan di berbagai destinasi karena
memiliki karakteristik berupa produk dan jasa yang bersifat universal.
Berbeda dengan wisata konvensional, wisata halal tidak berkembang
semata-mata hanya untuk memperoleh keuntungan yang sifatnya
matrealistik, tetapi juga bertujuan untuk memisahkan antara aspek yang
sifatnya duniawi serta berusaha untuk mengutamakan aspek ukhrawi
yang bernilai ibadah.

Ruang lingkup wisata halal memiliki berbagai macam istilah, di
antaranya yaitu wisata religi, wisata syariah, dan wisata halal. Ketiganya
ini memiliki perbedaan makna dan karakteristik. Wisata religi identik
dengan wisata ziarah yang secara etimologi berarti kunjungan atau
perjalanan muslim dari satu tempat ke tempat yang lain dan dalam jangka
waktu tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan spiritualitas atau
motivasi keagamaan. Kegiatannya mencakup ziarah, haji, umrah dan lain
sebagainya (Abrori, 2020: 41).

Wisata Syariah lahir sebagai bentuk dari dampak tren ekonomi
syariah yang memasuki berbagai aspek kehidupan manusia seperti
makanan, perbankan, pakaian dan lain sebagainya (Surur, 2020: 41).
Wisata syariah merupakan sebuah wisata yang didasarkan kepada
penerapan nilai-nilai syariat Islam yang bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran beragama. Wisata ini memiliki beberapa kriteria umum, yang
pertama yaitu berorientasi untuk kemaslahatan. Kedua, berorientasi pada
pencerahan, penyegaran, dan ketenangan. Ketiga, menghindari adanya
kemusyrikan. Keempat, terbebas dari perbuatan maksiat. Kelima,
menjaga kenyamanan serta keamanan. Keenam, menjaga kelestarian
lingkungan. Ketujuh, menjaga kearifan lokal dan menghormati nilai-nilai

sosial budaya.
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Wisata syariah kemudian mengalami pergeseran terminologi
menjadi wisata halal. Konsep wisata yang dikembangkan oleh GMTI
(Global Muslim Travel Index) mencoba menyesuaikan iklim wisata yang
saat ini terus mengalami perkembangan di mana target pasarnya yaitu
muslim dan non muslim (Surur, 2020: 42). Seperti yang disosialisasikan
oleh Indonesia Halal Expo (Index) 2013 dan Global Halal Forum yang
digelar pada 2013 di JIExpo (PRJ) Jakarta, bahwa wisata halal yaitu
sebuah konsep baru dalam pariwisata yang tidak termasuk ke dalam
umroh dan haji, melainkan pariwisata yang bertujuan untuk melayani
liburan dengan menyesuaikan kebutuhan serta gaya liburan wisatawan
muslim (Abrori, 2020: 43).

Menurut Global Muslim Travel Index (2016), wisata halal harus
memenuhi Kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukur pembangunan
wisata halal di antaranya yaitu:

a. Destinasi Ramah Keluarga
1) Destinasi wisata harus berorientasi ramah untuk keluarga
2) Keamanan wisata secara umum dan keamanan untuk para
wisatawan muslim
3) Jumlah kunjungan wisatawan muslim
b. Fasilitas dan Layanan Wisatawan Muslim
1) Jaminan terhadap makanan halal
2) Akses ibadah yang baik
3) Pilihan akomodasi yang baik
c. Kesadaran Halal
1) Kebutuhan wisatawan muslim
2) Kemudahan komunikasi
3) Konektivitas udara

4) Persyaratan visa
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Kesadaran Halal

Kesadaran dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memahami,
merasakan, serta menyadari sebuah peristiwa dan objek (Aziz dan Chok,
2012). Kesadaran menggambarkan suatu kondisi di mana seseorang
memiliki kendali penuh terhadap dirinya sendiri sehingga dapat
membawanya ke dalam sebuah pilihan atau keputusan. Dalam Al-Qur'an
dan Hadits, konsep halal dijelaskan sebagai segala sesuatu yang baik bagi
tubuh, akal dan jiwa. Sedangkan yang menimbulkan bahaya untuk
kesehatan badan, akal, dan jiwa, maka hukumnya adalah haram.

Menurut Nofianti dan Rofigoh (2019), kesadaran halal diartikan
sebagai tingkat kepahaman yang dimiliki umat Islam dalam upaya
mengetahui masalah yang berkaitan dengan konsep halal. Kesadaran
halal dikonseptualisasikan sebagai proses untuk mendapatkan sebuah
informasi dalam rangka meningkatkan kesadaran bagi seorang muslim,
apa yang boleh untuk dimakan, diminum, serta digunakan (Ambali dan
Bakar, 2012).

Kesadaran halal dalam konteks pariwisata merupakan pemahaman
atas kehalalan sebuah tempat wisata dari pengunjung sehingga
membuatnya cermat dalam menentukan keputusan berkunjung. Menurut
Yunus dkk., (2014) terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur kesadaran halal antara lain:

a. Pemahaman atau pengetahuan
b. Sadar akan halal

c. Kebersihan dan keamanan
Fasilitas

Menurut Tjiptono (2006: 19) fasilitas adalah sumberdaya fisik yang
harus ada sebelum suatu jasa ditawarkan oleh penyedia jasa kepada
konsumen. Fasilitas berkaitan dengan ketersediaan sarana pendukung dan
penunjang yang dibutuhkan oleh wisatawan seperti tempat beribadah,
rest area, toilet, tempat parkir dan lain sebagainya yang dapat

disesuaikan dengan kondisi destinasi dan kebutuhan para wisatawan.
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Fasilitas yang bermacam-macam diperlukan mulai dari keberangkatan
hingga kembali lagi ke tempat semula untuk memenuhi kebutuhan
selama berwisata.

Wisatawan merupakan orang yang melakukan perjalanan ke suatu
tempat yang masih asing baginya untuk sementara waktu, sehingga
seorang wisatawan sebelumnya harus mengetahui berbagai sarana dan
prasarana yang ada sehingga dapat menunjang kegiatannya selama
berwisata. Sarana dan prasarana yang perlu diketahui oleh wisatawan
menurut Yoeti (2014: 184) antara lain:

a. Fasilitas transportasi yang membawa wisatawan menuju daerah
wisata

b. Fasilitas akomodasi yaitu tempat tinggal sementara di lokasi tujuan
wisata

c. Fasilitas catering service yaitu pelayanan berupa makanan dan
minuman

d. Obyek dan atraksi wisata

e. Aktivitas yang dapat dilakukan di tempat rekreasi

f. Fasilitas perbelanjaan untuk membeli barang seperti souvenir

Fasilitas dalam objek wisata dibagi ke dalam dua jenis, yaitu
sebagai berikut :
a. Fasilitas primer yang berfungsi sebagai daya tarik utama dalam
sebuah wisata
b. Fasilitas penunjang yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan para
wisatawan selama berada dalam sebuah destinasi. Fasilitas
penunjang ini kemudian dibagi menjadi dua antara lain:
1) Fasilitas sekunder berupa bangunan sebagai kebutuhan utama
seperti, penginapan, rumah makan, dan pusat cinderamata
2) Fasilitas kondisional berupa bangunan yang dapat dimanfaatkan
baik oleh wisatawan maupun warga setempat berupa masjid,

toilet umum dan area parkir.
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Menurut Sumayang (2003), terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam penyediaan fasilitas yaitu:

1) Kelengkapan, kebersihan, dan kerapian fasilitas yang ditawarkan
merupakan keadaan fasilitas perusahaan yang dilengkapi oleh atribut
yang menyertainya serta didukung dengan kebersihan serta kerapian
ketika fasilitas tersebut digunakan

2) Kondisi dan fungsi fasilitas yang ditawarkan dapat berfungsi dengan
baik serta tidak terdapat kerusakan

3) Kemudahan dalam penggunaan fasilitas yaitu yang dapat dengan
mudah digunakan serta familiar oleh konsumen.

Daya Tarik

Menurut Undang-Undang RI No. 10 tahun 2009, daya tarik wisata
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang mempunyai keunikan,
kemudahan, dan nilai berupa kekayaan alam, budaya, serta hasil buatan
manusia yang dijadikan sebagai sasaran kunjungan para wisatawan

(Dewi dkk., 2020). Daya tarik sebagai produk dalam pariwisata

merupakan unsur yang dapat membentuk sebuah daerah menjadi

destinasi wisata, karena mempunyai kekuatan tersendiri yang dapat
memunculkan motivasi sehingga dapat menarik wisatawan untuk
melakukan kunjungan. Setiap wisata mempunyai daya tarik yang berbeda

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Isdarmanto (2017: 14)

menjelaskan jenis-jenis daya tarik yaitu sebagai berikut:

a. Daya tarik wisata alam (natural tourist attractions)

Yaitu berbagai bentuk daya tarik yang ada di alam seperti
gunung, danau, laut, air terjun, sungai, hutan, lembah dan bukit

b. Daya tarik wisata buatan manusia (man-made tourist attraction)

Yaitu wisata budaya seperti upacara adat, wayang, tarian, dan
lagu. Selain itu ada daya tarik hasil dari karya cipta seperti lukisan,

bangunan, ukiran, pahat.
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Menurut Global Muslim Travel Index (2019) persyaratan daya tarik

yang harus terpenuhi dalam wisata halal mencakup :

a.

Need to Have

Berhubungan dengan kebutuhan dasar yang harus terpenuhi
seperti tersedianya makanan yang terjamin kehalalannya, fasilitas
ibadah, dan toilet dengan ketersediaan air yang cukup.
Good to Have

Berkaitan dengan pengembangan destinasi wisata yang
sifathya sekunder seperti kepedulian sosial, paket ramadhan dan
pengalaman muslim lokal objek dan wawasan mengenai Islam.
Nice to Have

Aspek ini dapat memberikan keuntungan terhadap wisatawan
seperti perlindungan terhadap privasi, sebagai contoh pemisahan
ruang antara pria dan wanita di berbagai fasilitas seperti kolam

renang, olahraga, spa, dan salon (Surur, 2020: 75).

Menurut Yoeti (2014: 178) sebuah objek wisata dapat diminati

pengunjung apabila destinasi tersebut memenuhi tiga kriteria sebagai
berikut:

a.

Something to see, merupakan segala sesuatu yang dapat dilihat oleh
wisatawan. Dengan kata lain, di dalam objek wisata tersebut harus
ada daya tarik yang mampu memberikan hiburan bagi para
wisatawan berupa pemandangan alam, pertunjukan, kesenian, atraksi
dan sebagainya.

Something to do, merupakan segala sesuatu yang dapat menimbulkan
aktivitas dalam berwisata, berupa penyediaan fasilitas guna
memberikan pengalaman kepada pengunjung agar mereka merasa
nyaman untuk tinggal lebih lama di sebuah tempat.

Something to buy, merupakan segala sesuatu yang dapat dibeli dapat
berupa icon destinasi tersebut, souvenir, oleh-oleh dan lain

sebagainya.
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Keputusan Berkunjung
Keputusan vyaitu hasil dari proses dalam memilih suatu pilihan di
antara beberapa alternatif yang ada (Diana, 2018: 1). Pada dasarnya
keputusan berkunjung merupakan konteks pariwisata yang merujuk pada
konsep keputusan pembelian konsumen. Dapat dirumuskan bahwa
keputusan berkunjung merupakan sebuah proses dalam melakukan
penilaian dan memilih sebuah alternatif yang diperlukan berdasarkan
pada pertimbangan tertentu (Rahmadayanti dan Murtadlo, 2020).
Keputusan berkunjung merupakan sebuah keputusan seseorang
melakukan perjalanan wisata untuk berlibur. Dorongan untuk melakukan
sebuah perjalanan dapat dipengaruhi oleh motif tertentu. Beberapa hal
yang dapat menjadi motivasi seseorang dalam melakukan perjalanan
wisata antara lain:
a. Physical Motivation
Motivasi ini berhubungan dengan keinginan seseorang untuk
bersantai, istirahat, berolahraga, serta memulihkan kondisi fisik.
b. Cultural Motivation
Hal ini erat kaitannya dengan alasan sesorang melakukan
perjalanan wisata untuk bisa melihat dan mengamati negara lain
dengan mempelajari budaya, adat istiadat, karakteristik penduduknya
dan lain-lain.
c. Interpersonal Motivation
Secara singkat motivasi ini timbul karena adanya dorongan
untuk keluar dari kesibukan aktivitas sehari-hari dan menghindari
lingkungan kerja dengan mengunjungi keluarga maupun mencari
teman dan pengalaman baru.
d. Status dan prestige Motivation
Motivasi ini berkaitan dengan keinginan seseorang untuk
menunjukkan status, kedudukan demi prestige pribadinya. Sifat

dalam perjalanan di sini begitu emosional dan berhubungan dengan
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hobi, perjalanan bisnis, dinas, profesi, pendidikan dan lain

sebagainya (Suryadana dan Octavia, 2020: 75).

Semua hal yang berkaitan dengan wisata diperlukan adanya
pengetahuan dan informasi mengenai sebuah destinasi yang kemudian
akan sangat mempengaruhi terhadap keputusan yang akan diambil dari
beberapa alternatif pilihan yang tersedia. Menurut Pitana (2005) beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan
berwisata antara lain :

a. Karakteristik wisatawan, yaitu karakteristik sosial dan ekonomi
(usia, pendapatan, pendidikan dan pengalaman), maupun
karakteristik perilaku yaitu sikap, motivasi dan nilai yang dianutnya

b. Kesadaran terhadap manfaat dari sebuah perjalanan, pengetahuan
atau informasi yang diterima mengenai destinasi yang hendak
dikunjungi, citra destinasi

c. Gambaran perjalanan, meliputi jarak, lamanya tinggal, kendala
waktu dan biaya, resiko, serta tingkat kepercayaan pada biro
perjalanan wisata

d. Keunggulan daerah wisata, meliputi atraksi yang ditawarkan,
kualitas  pelayanan, lingkungan  fisik, aksesibilitas, dan

keramahtamahan atau perilaku masyarakat lokal.

Sedangkan menurut Isdarmanto (2017: 71) terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kedatangan wisatawan dalam proses
keputusan berwisata antara lain:

a. Irrasional (dorongan yang berasal dari bawah sadar)
1) Lingkup pergaulan dan ikatan keluarga
2) Tingkah laku
3) Tiruan dan mode
4) Pengaguman pribadi (dalam pola tingkah laku)
5) Perasaan-perasaan keagamaan

6) Hubungan dengan masyarakat dan promosi pariwisata
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7) lklan dan informasi pariwisata
8) Kondisi ekonomi (faktor pendapatan dan biaya)
b. Rasional (dorongan yang disadari)

1) Sumber-sumber wisata yaitu aset wisata berupa alam, warisan
budaya

2) Fasilitas wisata (pengorganisasian industri  pariwisata,
transportasi)

3) Kondisi lingkungan masyarakat setempat terhadap orang asing
(keramahtamahan, mudah bergaul)

4) Susunan kependudukan (umur, jenis kelamin, urbanisasi)

5) Situasi politik (kestabilannya, tingkat kebebasan warganya)

6) Keadaan geografis (jarak dari negara pasaran sumber wisata)

Proses keputusan berkunjung dalam pariwisata merujuk pada
konsep keputusan pembelian konsumen. Suryadana dan Octavia (2020:
76) mengadaptasi lima tahap dalam proses keputusan pembelian ke
dalam keputusan berkunjung yang dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pengenalan Kebutuhan
Proses berkunjung terjadi ketika seorang wisatawan menyadari
kebutuhannya. Kebutuhan berwisata dapat timbul melalui
rangsangan internal yang dapat disebabkan oleh padatnya aktivitas
sehari-hari. Selain itu juga dapat disebabkan oleh rangsangan
eksternal seperti pengaruh pemasaran.
b. Pencarian Informasi
Pencarian informasi akan dilakukan setelah seorang wisatawan
mengenali kebutuhannya dan memandang bahwa kebutuhan tersebut
dapat terpenuhi ketika mereka berkunjung ke sebuah tempat yang
diinginkan. Seseorang akan berusaha mencari lebih banyak
informasi mengenai suatu destinasi wisata melalui informasi yang
tersimpan dalam ingatannya (internal) maupun informasi yang

berasal dari luar (eksternal) dengan bertanya kepada lingkungan
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sekitar seperti teman, saudara atau travel agency maupun dengan
membaca majalah, melihat iklan dan alat promosi yang lainnya.
c. Evaluasi Alternatif
Evaluasi alternatif merupakan tahap keputusan berkunjung di
mana calon wisatawan menggunakan informasi sebagai proses
evaluasi dalam beberapa pilihan yang tersedia. Proses ini bergantung
pada pribadi calon wisatawan sendiri. Dalam hal ini, pemasar harus
dapat mempengaruhi keputusan berkunjung dengan mempelajari
cara mereka dalam mengevaluasi pilihan merk.
d. Keputusan Berkunjung
Setelah tahap evaluasi, calon wisatawan akan membentuk
preferensi atas merk-merk yang terdapat pada kumpulan pilihan
yang selanjutnya akan muncul niat untuk mengunjungi sebuah
destinasi yang mereka sukai.
e. Perilaku Pasca Berkunjung
Setelah keputusan berkunjung, seorang wisatawan akan
mendapatkan = pengalaman setelah kunjungan itu dilakukan
berdasarkan kepuasan dan ketidakpuasan. Apabila ekspektasinya
tidak terpenuhi mereka akan merasa kecewa. Jika ekspektasinya
terpenuhi, maka mereka akan merasa puas dan ada kemungkinan
untuk mengunjunginya kembali serta merekomendasikan kepada
orang lain (Suryadana dan Octavia, 2020: 78).
C. Landasan Teologis
Pariwisata diartikan sebagai suatu aktivitas atau perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang maupun kelompok orang dengan tujuan tertentu.
Berbagai ayat dalam Al-Qur'an menunjukkan pujian terhadap usaha
perekonomian yang sehat, mencari penghasilan dengan usaha yang halal
sangat dianjurkan dalam Islam. Sebagaimana firman Allah dalam Qur'an surat

Al-Jumu'ah ayat 10 yang berbunyi :
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Artinya: "Apabila salat telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi,
carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu

beruntung".

Ayat ini menerangkan bahwa umat Islam diperbolehkan bertebaran di
muka bumi untuk melakukan urusan duniawi, serta memberikan motivasi
agar berusaha mencari penghasilan dengan cara yang halal dan baik dengan
melakukan perjalanan ke berbagai penjuru dunia. Melalui kegiatan perjalanan
ini, manusia dianjurkan agar selalu mengingat Allah sebanyak-banyaknya
dengan menghindari kecurangan, penyelewengan, dan lain-lainnya.
Pariwisata dapat dijadikan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat yang diperbolehkan dalam Islam, selagi tidak melanggar
batas halal-haram dan prakteknya harus sesuai dengan ajaran Islam.

Islam memandang bahwa pariwisata merupakan suatu kunjungan atau
perjalanan yang dianjurkan bagi setiap muslim agar bisa mengambil sebuah
pelajaran dan senantiasa bersyukur atas segala nikmat untuk mengagumi
ciptaan Allah SWT. Salah satu ayat yang membahas mengenai perjalanan
atau kunjungan untuk berwisata yaitu surah Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi :

,,J:.i “'fé"".w“, 1 - Yl o & efn oyt Z0d% 4 o<l s A% -4 - a.‘ _s
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Artinya: "Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian

dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan™.

Ayat ini menerangkan bahwa manusia mendapat perintah dari Allah
agar berjalan di permukaan bumi untuk mengenali baik tempat, penghuni,
manusia, hewan serta tumbuhannya. Manusia tidak hanya diberi udara,
tumbuhan, hewan, dan cuaca yang menyenangkan, tetapi juga diberi
perlengkapan dan kenyamanan untuk mencari rezeki di bumi dengan segala
yang ada di atasnya maupun yang terkandung di dalamnya. Kemudian Allah
memberi perintah agar mereka berjalan di muka bumi, untuk memperhatikan

bagaimana keindahan alam yang ada dan berusaha untuk mengolahnya,
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berdagang, beternak, bercocok tanam serta mencari rezeki yang halal. Sebab,
semua yang sudah disediakan oleh Allah harus diolah dan diusahakan terlebih
dahulu sebelum dimanfaatkan untuk keperluan hidup manusia.

Kesadaran halal memiliki peran penting terhadap niat seseorang baik
dalam membeli, mengkonsumsi, maupun menggunakan sesuatu. Pariwisata
diharapkan dapat menjadi media kesadaran, ketakwaan, dan keimanan serta
mencapai nilai-nilai kehidupan yang tinggi dengan tetap memperhatikan halal
haram dari berbagai aspek seperti makanan. Hal tersebut sesuai firman Allah

dalam Surah Al-Bagarah ayat 168 yang berbunyi :

Ginh 38 200 40 Gl e phd 150,58 Yok SA (a0 B Laa 1386 i) a0
Artinya: "Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal

lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia

bagimu merupakan musuh yang nyata".

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menyeru manusia memakan
makanan yang baik yang ada di bumi, yaitu planet tempat tinggal semua jenis
makhluk hidup seperti manusia, binatang, tumbuhan dan lain sebagainya.
Fasilitas merupakan ketersediaan sarana pendukung dan penunjang yang
diperlukan oleh wisatawan. Al-Qur'an menjelaskan terkait sarana dan

prasarana dalam surah An-Nahl ayat 68 sebagai berikut :

LT 5 W - B, < @ 4Goss AV VS T o % T w4 Vet .
G Laay 2l (a3 B3 Juadl (e (o 3331 o JAI W &y A G15
Artinya: "Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-

sarang di pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh

manusia".

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya lebah dapat menjadi media
berfikir agar kita mengenal tanda kebesaran Allah SWT. Allah memberikan
kemudahan habitat makanan lebah termasuk kemudahan dalam membuat
sarang di gunung, celah-celah pepohonan, maupun sudut rumah manusia.

Allah juga memberi arahan agar lebah itu merenovasi rumahnya. Sarana dan
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prasarana memiliki peranan penting untuk menunjang berbagai kebutuhan
manusia sebagai bekal dalam beribadah yang pada akhirnya dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan seorang hamba kepada Allah SWT
(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2021).

Model Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, agar mempermudah dalam
memahami penelitian maka dapat ditarik kerangka pemikiran mengenai
hubungan antara variabel kesadaran halal, fasilitas dan daya tarik terhadap
keputusan berkunjung yang digambarkan dalam model penelitian sebagai
berikut:

Gambar 2.1
Model Penelitian

Kesadaran
Halal (X1)

Keputusan
Berkunjung ()

Fasilitas (X2)

Daya Tarik
(X3)

_______________________________________________________

Keterangan
e — : menunjukkan pengaruh secara parsial
------- > : menunjukkan pengaruh secara simultan

Kerangka di atas menjelaskan bahwa terdapat tiga variabel independen
yaitu kesadaran halal (X;), fasilitas (X;), dan daya tarik (X3). Sedangkan
variabel dependen vyaitu keputusan berkunjung (Y). Ketiga variabel
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independen ini berpengaruh baik secara parsial dan simultan terhadap
keputusan berkunjung.

Hipotesis Penelitian

1. Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Keputusan Berkunjung

Kesadaran halal adalah tingkat kepahaman yang dimiliki umat Islam
dalam upaya mengetahui masalah yang berkaitan dengan konsep halal
(Nofianti dan Rofiqoh, 2019). Kesadaran halal dapat dikonseptualisasikan
sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam rangka meningkatkan
kesadaran bagi seorang muslim terhadap apa yang diperbolehkan untuk
dimakan, diminum, serta digunakan (Ambali dan Bakar, 2012). Dalam
konteks jasa terutama bidang pariwisata, dapat disimpulkan bahwa
kesadaran halal merupakan pemahaman akan kehalalan sebuah tempat
sehingga membuatnya cermat dalam menentukan keputusan berkunjung.
Dalam buku Abrori (2020: 36) juga disebutkan bahwa kesadaran halal
dijadikan sebagai salah satu kriteria wisata halal perspektif GMTI dalam
rangka memenuhi kebutuhan wisatawan muslim, sehingga menjadi penting
dalam proses penentuan keputusan berkunjung.

Dalam jurnal Saputra dan Tresnati (2020) menunjukkan adanya
pengaruh antara kesadaran halal terhadap keputusan pembelian wisata. Hal
ini berarti apabila semakin tinggi tingkat kesadaran halal seseorang, maka
semakin tinggi keputusan pembelian wisata. Berdasarkan teori dan
penelitian terdahulu maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Hi: Kesadaran halal berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung

2. Pengaruh Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung

Fasilitas menurut Tjiptono (2006: 19) adalah sumberdaya fisik yang
harus ada sebelum sebuah jasa ditawarkan oleh penyedia jasa kepada
konsumen. Salah satu hal terpenting dalam pengembangan pariwisata
adalah fasilitas (kemudahan). Banyak wisatawan yang tertarik untuk
berkunjung ke suatu tempat karena memberikan kemudahan yang dapat

diperolen melalui fasilitas (Sammeng, 2001: 39). Fasilitas wisata yaitu
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segala sesuatu yang dapat digunakan dan dinikmati wisatawan untuk
menunjang kebutuhan selama berada di dalam suatu destinasi. Menurut
Isdarmanto (2017: 71) fasilitas wisata merupakan salah satu faktor rasional
yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam berwisata.

Temuan yang dikemukakan oleh Rahmadayanti dan Murtadlo (2020)
menyatakan bahwa semakin meningkatnya fasilitas, maka semakin
meningkat juga keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata.
Keputusan dalam menggunakan jasa akan semakin meningkat disebabkan
adanya ketertarikan konsumen terhadap fasilitas yang tersedia. Hal ini
didukung penelitian Dewi dkk., (2020) yang menyatakan bahwasannya
fasilitas berpengaruh terhadap keputusan seseorang berkunjung.
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut maka penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

H,: Fasilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung
. Pengaruh Daya Tarik terhadap Keputusan Berkunjung

Menurut Undang-Undang RI No. 10 tahun 2009, daya tarik wisata
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang mempunyai keunikan,
kemudahan, nilai berupa kekayaan alam, budaya, serta hasil buatan
manusia yang dijadikan sebagai sasaran kunjungan para wisatawan (Dewi
dkk., 2020). Pada umumnya setiap orang dalam mengambil keputusan
dipengaruhi oleh seberapa jauh calon wisatawan mengenal atau
mengetahui daya tarik wisata atau informasi yang ia baca (Yoeti, 2008:
130). Menurut Isdarmanto (2017: 15) daya tarik merupakan salah satu
komponen dalam produk wisata, karena mempunyai kekuatan yang dapat
menghadirkan motivasi seseorang untuk melakukan perjalanan wisata.

Semakin baik daya tarik dalam sebuah objek wisata, akan semakin
baik pula keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan (Dewi dkk.,
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Dedy dkk., (2021) yang

menyatakan bahwa daya tarik memiliki pengaruh terhadap keputusan
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berkunjung. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs;: Daya Tarik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung

. Pengaruh kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik secara simultan
terhadap Keputusan Berkunjung

Kesadaran halal ialah tingkat pemahaman yang dimiliki umat Islam
dalam rangka mengetahui masalah terkait konsep halal (Nofianti dan
Rofigoh, 2019). Pentingnya tingkat pemahaman seseorang akan sebuah
tempat dapat mempengaruhi kecermatan seseorang dalam menentukan
keputusan berkunjung. Dalam pengembangan pariwisata, fasilitas
merupakan salah satu faktor terpenting. Banyak wisatawan yang tertarik
untuk berkunjung ke suatu tempat karena memperoleh kemudahan-
kemudahan melalui fasilitas (Sammeng, 2001: 39). Oleh karena itu,
keputusan seseorang dalam menggunakan jasa akan semakin meningkat
disebabkan adanya ketertarikan konsumen terhadap fasilitas yang tersedia.

Selain fasilitas, daya tarik merupakan komponen dalam produk
wisata. Adapun pengertian daya tarik menurut Undang-Undang Rl No. 10
tahun 2009, daya tarik wisata didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
mempunyai keunikan, kemudahan, nilai berupa kekayaan alam, budaya,
serta hasil buatan manusia yang dijadikan sebagai sasaran kunjungan para
wisatawan. Semakin baik daya tarik dalam sebuah objek wisata, akan
semakin baik pula keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan
(Dewi dkk., 2020).

Pada dasarnya keputusan berkunjung merujuk pada konsep
keputusan pembelian. Menurut Kotler dan Keller (2009: 168) keputusan
pembelian termasuk ke dalam bagian dari perilaku konsumen vyaitu
tindakan yang terlibat secara langsung dalam upaya memperoleh, memilih
dan menggunakan sebuah produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan.

Terdapat lima tahap dalam keputusan berkunjung diantaranya vyaitu
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pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
berkunjung, serta perilaku purna kunjung (Kotler dan Keller, 2009: 184).
Penelitian terdahulu yang dilakukan Saputra dan Tresnati (2020)
menunjukkan variabel kesadaran halal mempunyai pengaruh terhadap
keputusan pembelian wisata. Penelitian oleh Dewi dkk., (2020)
menyatakan bahwa fasilitas dan daya tarik juga berpengaruh terhadap
keputusan berkunjung. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H,. Kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2020: 16) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
dilandasi oleh filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, menggunakan instrumen penelitian dalam mengumpulkan
data, analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik, serta bertujuan untuk
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian hubungan kausal di mana terdapat variabel bebas dan terikat
sehingga dapat diketahui hubungan sebab akibatnya (Sugiyono, 2020: 66).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu
kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik terhadap variabel terikatnya yaitu
keputusan berkunjung.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah objek wisata
The Forest Island Purwokerto yang terletak di Jalan Raya Baturraden
Km. 6, Dusun | Pandak, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi ini karena obyek wisata
The Forest Island Purwokerto relevan terhadap permasalahan yang dikaji
serta memiliki ketersediaan dan juga informasi yang diperlukan.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 dan
akan selesai pada bulan September 2022.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari

subjek/objek dengan kuantitas dan ciri tertentu (Sugiyono, 2020: 126).

35
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Populasi pada penelitian ini yaitu wisatawan The Forest Island
Purwokerto.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa
anggota atau elemen (Ghozali, 2020: 133). Proses sampling bertujuan
untuk menggeneralisasi karkteristik elemen yang dianggap dapat
mewakili keseluruhan populasi untuk ditarik sebuah kesimpulan. Agar
dapat dipertanggungjawabkan, maka sampel yang diambil haruslah
representatif.

Menurut Sugiyono (2020: 136) terdapat dua kemungkinan populasi
dalam sebuah penelitian yaitu diketahui jumlahnya (finit) dan tidak
diketahui jumlahnya (infinit). Dikarenakan jumlah populasi dalam
penelitian ini terbatas atau tidak diketahui secara pasti, maka untuk
menentukan besarnya sampel menggunakan rumus Lemeshow sebagai
berikut (Lemeshow dan David, 1997: 2) :

Z? P(1-P)

n= T
Keterangan :
n = Jumlah sampel
Z = Tingkat kepercayaan pada o = 5% (derajat keyakinan ditentukan

95%) maka Z = 1,96

P = Estimasi proporsi populasi
d = Interval/penyimpangan

Perhitungan :

7> P(1-P)

n = —2
d

1, 96° 0,5(1-0,5)
0,1°

n

_3,8416.0,25

" 0,01
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n =96,04=100

Dari hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang
dibutuhkan minimal sebanyak 96,04 dan dibulatkan menjadi 100
responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti ialah non
probability sampling di mana tidak ada kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel bagi semua elemen dalam populasi (Ghozali,
2020: 140). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling dengan memerlukan pertimbangan tertentu  dalam
menggunakan sampel (Sugiyono, 2020: 133). Adapun Kkriteria yang
ditetapkan oleh peneliti yaitu responden berusia minimal 17 tahun dan

pernah mengunjungi objek wisata The Forest Island minimal satu kali.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu berupa nilai, objek,

atribut dan lain sebagainya yang ditetapkan oleh peneliti agar dipelajari

kemudian ditarik kesimpulannya (Sudaryono, 2021: 30). Pada penelitian ini,

terdapat empat variabel yaitu kesadaran halal, fasilitas, daya tarik dan

keputusan berkunjung. Variabel tersebut dibagi menjadi variabel independen

(bebas) dan variabel dependen (terikat).

1.

2.

Variabel bebas (Independent variable)

Variabel bebas ialah variabel yang menjadi pengaruh atau
penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Indra dan
Cahyaningrum, 2019: 3). Variabel ini dilambangkan dengan X. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah kesadaran halal (X1), fasilitas (X2),
dan daya tarik (X3).

Variabel terikat (Dependent variable)

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat
adanya variabel bebas (Indra dan Cahyaningrum, 2019: 3). Variabel ini
dilambangkan dengan Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

keputusan berkunjung ().
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Tabel 3.1
Indikator Penelitian
No | Variabel Definisi Variabel Indikator
1. | Kesadaran | Kesadaran halal adalah tingkat | 1) Pemahaman
Halal (X1) | kepahaman yang dimiliki oleh atau

umat Islam dalam upaya
mengetahui masalah yang
berkaitan dengan konsep halal
(Nofianti dan Rofigoh, 2019).

pengetahuan
2) Sadar akan halal
3) Kebersihan dan
keamanan
(Yunus dkk., 2014)

2. Fasilitas
(X2)

Fasilitas menurut Tjiptono,
(2006: 19) adalah sumberdaya
fisik yang harus ada sebelum
suatu jasa ditawarkan oleh
penyedia jasa kepada
konsumen.

1) Kelengkapan,
kebersihan dan
kerapian
fasilitas

2) Kondisi dan
fungsi fasilitas

3) Kemudahan

(Sumayang, 2003)

3. | Daya Tarik
(X3)

Menurut Undang-Undang RI
No. 10 tahun 2009, daya tarik
wisata didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang
mempunyai keunikan,
kemudahan, nilai berupa
kekayaan alam, budaya, serta
hasil buatan manusia yang
dijadikan sebagai sasaran
kunjungan para wisatawan
(Dewi dkk., 2020).

1) Something to
see

2) Something to do

3) Something to
buy

(Yoeti, 2014: 178)

4, | Keputusan
Berkunjung

(Y)

Pada dasarnya keputusan
berkunjung merujuk pada
konsep keputusan pembelian.
Menurut Kotler dan Keller
(2009: 168) keputusan
pembelian termasuk ke dalam
bagian dari perilaku konsumen
yaitu tindakan yang terlibat
secara langsung dalam upaya
memperoleh, memilih dan
menggunakan sebuah produk
atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan.

1) Pengenalan
kebutuhan

2) Pencarian
informasi

3) Evaluasi
alternatif

4) Kunjungan

5) Perilaku purna
kunjung

(Kotler dan Keller,

2009: 184)

Sumber: Data sekunder yang diolah
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E. Pengumpulan Data Penelitian

a.

b.

Teknik Pengumpulan Data

1.

Kuesioner

Metode kuesioner/angket adalah teknik dalam pengumpulan
data dengan memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan secara
tertulis kepada responden (Sugiyono, 2020: 199). Skala pengukuran
yang digunakan dalam  penelitian  untuk  pengumpulan
kuesioner/angket vyaitu skala likert. Skala ini berfungsi sebagai
pengukur tanggapan atau respon seseorang tentang obyek sosial
(Suliyanto, 2011: 10). Adapun alternatif jawaban yang digunakan
yaitu dengan memberikan skor sebagai berikut (Ghozali, 2020: 111):
a) Sangat setuju (SS) dengan skor 5
b) Setuju (S) dengan skor 4
c) Netral (N) dengan skor 3
d) Tidak setuju (TS) dengan skor 2
e) Sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1
Observasi

Metode observasi merupakan sebuah teknik yang dilakukan
apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala alam serta responden yang akan diamati tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2020: 203). Observasi dilakukan untuk mengamati,
melihat, dan mencermati secara langsung bagaimana proses
keputusan berkunjung yang dilakukan oleh wisatawan The Forest

Island Purwokerto.

Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari data

primer dan sekunder yaitu:
1) Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui interaksi
langsung antara sumber dan pengumpul data (Wibisono, 2003). Data

primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui
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observasi pendahuluan, serta penyebaran kuisioner/angket kepada
pengunjung wisata The Forest Island Purwokerto.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah sebuah data yang sebelumnya diperoleh
pihak lain dan dikumpulkan dari berbagai sumber tercetak
(Wibisono, 2003). Data sekunder dari penelitian ini berupa data
kunjungan daya tarik wisata buatan Kabupaten Banyumas tahun
2020, data yang diperoleh dari hasil penelitian terdahulu, buku,
jurnal, dan artikel dari internet.
F. Analisis Data Penelitian
Untuk mengolah data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner/angket, penelitian ini menggunakan teknik analisis data melalui uji
statistik sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data objek
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono,
2011: 363). Pada dasarnya, uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau tidaknya setiap pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian. Kuesioner riset dapat dikatakan sah atau valid
apabila instrumen yang terdapat dalam kuesioner tersebut mampu
untuk mengukur besarnya nilai variabel yang sedang diteliti.
Kriteria pada uji validitas ini dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung dan r-tabel untuk degree of freedom
(df) = n-2 yaitu jumlah sampel dengan tingkat kepercayaan 95% atau
0,05. Keputusan dalam sebuah pertanyaan dapat dikatakan sah atau
valid apabila nilai r-hitung > r-tabel begitu juga sebaliknya
(Suliyanto, 2006: 149).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji konsistensi responden dalam

menjawab pertanyaan kuesioner (Ghozali, 2020: 147). Suatu
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pengukuran dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik
apabila hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif
sama (Suliyanto, 2006: 149). Tingkat reliabilitas dapat dilihat
melalui angka yang terdapat dalam tabel cronbach's alpha. Apabila
nilainya lebih dari 0,6 (cronbach's alpha > 0,6) maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan syarat uji statistik dalam analisis
regresi linear yang terlebih dahulu harus dipenuhi. Penelitian ini
menggunakan data primer sehingga hanya memerlukan uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mendeteksi normal atau
tidaknya variabel dependen, independen, maupun keduanya. Model
regresi yang baik yaitu berdistribusi normal atau mendekati normal
(Ma’sumah, 2019). Penelitian ini menggunakan uji statistik non
parametik  Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan fungsi
distribusi kumulatif. Dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed),
apabila tingkat signifikansi > 0,05 atau K hitung < K tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal
(Suliyanto, 2011: 69).
b.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi di antara variabel bebas yang terbentuk
dalam suatu model regresi. Jika di antara variabel bebas terdapat
korelasi yang tinggi, maka model regresi tersebut dapat dikatakan
mengandung gejala multikolinier. Model regresi yang baik yaitu
tidak adanya masalah multikolinearitas.
Untuk mengetahui atau mendeteksi apakah terdapat gejala
multikolinearitas kita dapat melihat nilai VIF (Variance Inflation

Factor) dan TOL (Tolerance) dari masing-masing variabel bebas
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terhadap variabel terikat. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan TOL
lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Semakin kecil nilai TOL dan semakin besar nilai
VIF akan semakin mendekati terjadinya masalah multikolinearitas
(Suliyanto, 2011: 81).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan nilai varian dari residual dalam sebuah model regresi.
Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas atau disebut dengan homoskedastisitas. Varian
dari residual pada model regresi yang memiliki nilai sama (konstan)
disebut dengan homoskedastisitas. Sedangkan varian dari residual
pada model regresi yang memiliki nilai berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Glejser,
yaitu uji yang dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut
residual dengan variable independen. Suatu model regresi yang tidak
mengandung heteroskedastisitas yaitu apabila nilai probabilitas
signifikansi variable independen lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05)
(Suliyanto, 2011: 95).

Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan mengetahui linier atau tidaknya model
yang dibuktikan. Hasil uji linieritas merupakan informasi apakah
model empiris yang digunakan sebaiknya linier, kuadrat, atau kubik.
Ada beberapa metode analisis grafik dan statistik yang dapat
digunakan untuk mendeteksi baik atau tidaknya penggunaan
persamaan linier. Metode statistik yang dipakai dalam uji linieritas
ini adalah metode analisis grafik yaitu dengan mengamati scatterplot
di mana sumbu horizontal menggambarkan nilai prediksi
terstandarisasi, sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai

residual terstandarisasi. Jika nilai-nilai tersebut acak atau tidak
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membentuk sebuah pola tertentu dan tersebar di sekitar angka nol,
maka asumsi linearitas terpenuhi (Suliyanto, 2011: 145).
3. Analisis Data
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda
dikarenakan variabel bebasnya terdiri dari beberapa variabel.
Variabel tergantung pada regresi berganda dipengaruhi oleh dua atau
lebih variabel sehingga analisis dilakukan untuk mengetahui
hubungan variabel kesadaran halal (X1), fasilitas (X2), dan daya
tarik (X3) terhadap keputusan berkunjung (). Untuk mengetahui
pengaruh antar variabel tersebut digunakan rumus sebagai berikut
(Suliyanto, 2011: 54) :

Y =a + b1X1 o b2X2 +.“+an1’1 + €

Keterangan:

Y : Keputusan berkunjung

a : Konstanta

by : Koefisien regresi dari kesadaran halal
b, . Koefisien regresi dari fasilitas

b3 : Koefisien regresi dari daya tarik

X1 : Kesadaran halal

Xo . Fasilitas

X3 : Daya Tarik

€ - Nilai residu

b. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat.
Suatu variabel memiliki pengaruh apabila nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (thiung > twne) (Suliyanto, 2011: 56). Berikut ini

merupakan hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu :



44

1) H; = Kesadaran Halal berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Keputusan Berkunjung.

2) H, = Fasilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Keputusan Berkunjung.

3) Hz = Daya Tarik berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap Keputusan Berkunjung.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu dengan
melihat kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:
1) Hipotesis diterima apabila nilai thiwung > tiaber atau nilai signifikan
< a = 0,05 maka terbukti bahwa terdapat pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y.

2) Hipotesis ditolak apabila thitung < tiapel atau nilai signifikan > o =
0,05 maka terbukti bahwa tidak terdapat pengaruh antara

variabel X terhadap variabel Y.

Untuk menentukan nilai dari tane dapat menggunakan

persamaan sebagai berikut:

trabel = (/2 ; n-K-1)
Keterangan :
a = nilai probabilitas (0,05)
n = jumlah sampel penelitian
k = jumlah variabel bebas
Uji Simultan (Uji f)

Uji f dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat. Untuk
mengambil kesimpulan apakah secara simultan variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat, maka perlu melihat nilai F hitung
dan F tabel. Untuk menentukan nilai dari fipe dapat menggunakan

persamaan sebagai berikut :
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Tiabel =a;(k; n'k'l)

Keterangan :
n = jumlah sampel penelitian
k = jumlah variabel bebas
Hipotesis penelitian yang digunakan dalam uji simultan yaitu
sebagai berikut :
1) H, = Kesadaran Halal, Fasilitas, dan Daya Tarik secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Berkunjung.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji f yaitu dengan melihat
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

1) Hipotesis diterima apabila nilai fhiwng > fraber atau nilai signifikan
< a = 0,05 maka terbukti bahwa terdapat pengaruh secara
simultan antara variabel X terhadap variabel Y.

2) Hipotesis diterima apabila fhiwng < fiaver atau nilai signifikan > o
= 0,05 maka terbukti bahwa tidak terdapat pengaruh secara
simultan antara variabel X terhadap variabel Y (Suliyanto, 2011:
62).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi ialah sebuah ukuran yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Adjusted R Square merupakan koefisien determinasi
yang telah disesuaikan untuk mengurangi bias yang terjadi, sehingga
dapat berpengaruh terhadap naik turunnya nilai yang telah
disesuaikan akibat dari penambahan variabel maupun ukuran sampel
yang baru. Nilai Adjusted R Square selalu lebih kecil dari R Square
dan angka tersebut bisa saja mempunyai angka negatif (Suliyanto,
2011: 59).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Objek Wisata The Forest Island

Objek wisata The Forest Island secara administratif terletak di
Jalan Raya Baturraden Km. 6, Dusun | Pandak, Kecamatan Baturraden,
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Tahap pembangunannya
kurang lebih selama dua tahun yaitu pada tanggal 20 April 2016 dan
mulai beroperasi pada tanggal 20 April 2018. Wisata ini merupakan anak
cabang dari objek wisata Dreamland yang berlokasi di Ajibarang dengan
pemiliknya yaitu Bapak Wastam. Beliau mengembangkan beberapa
bisnis di bidang pariwisata, namun didirikannya objek wisata ini memang
bertujuan untuk membuat sebuah gebrakan baru yang membedakannya
dengan objek wisata lain di Kabupaten Banyumas vyaitu dengan
mengusung konsep wisata halal.

Nama The Forest Island yang berarti pulau hutan diambil karena
wisata ini menyajikan hutan buatan dengan pepohonan rindang yang
menjadikan suasana wisata ini asri. Wisata ini merupakan wisata buatan
yang sangat cocok untuk tujuan wisata keluarga, sekolah, maupun
instansi karena memiliki berbagai wahana yang dapat dicoba oleh semua
kalangan usia, serta memiliki banyak spot foto yang menarik untuk
diabadikan. Salah satu fasilitas yang ditonjolkan dari wisata ini yaitu
kolam renang khusus wanita atau muslimah yang menjadi daya tarik
utama bagi para pengunjungnya. Konsep dari kolam renang syariah ini
yaitu indoor, sehingga pengunjung laki-laki dilarang masuk ke dalam
area tersebut agar pengunjung wanita bisa merasa aman dan lebih leluasa
berenang karena berada di tempat yang tertutup dan tidak perlu lagi
merasa khawatir akan terlihat auratnya di depan umum.

Harga tiket wisata ini cukup terjangkau yaitu pada hari Senin-
Kamis sebesar Rp. 10.000,00 dan pada hari Sabtu-Minggu sebesar Rp.
15.000,00. Anak di atas usia 3 tahun akan dikenakan tiket masuk. Selain

46
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itu, wisata ini memberikan tiket gratis bagi anak-anak yatim piatu, panti
asuhan, dan pondok pesantren dengan melakukan konfirmasi sebelum
pada hari melakukan kunjungan wisata. The Forest Island buka setiap
hari Senin-Minggu, kecuali hari jum'at. Objek wisata ini juga
mengadakan berbagai macam hiburan dan kegiatan seperti pertunjukan
dinosaurus, live musik, kentongan, lomba menggambar, dan lain
sebagainya untuk menarik minat para wisatawan agar semakin banyak
yang berkunjung.
Fasilitas Objek Wisata The Forest Island
a. Fasilitas Utama

1) Kolam renang umum

2) Kolam renang syariah

3) Kolam renang anak

4) Food court/halal cafe

5) Hutan buatan

6) Danau buatan

7) Taman bunga

8) Taman anggur dan margasatwa

9) Kolam terapi ikan

10) Gedung pertemuan
b. Fasilitas Pendukung

1) Mushola

2) Tempat wudhu

3) Kamar mandi

4) Ruang bilas

5) Gazebo

6) Restarea

7) Penyewaan alat

8) Area parkir

9) Hiburan



B. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan pengunjung objek wisata
The Forest Island Purwokerto yang minimal berusia 17 tahun. Berdasarkan
hasil perhitungan penentuan sampel dengan rumus Lemeshow, diperoleh

angka 96,04 yang dibulatkan menjadi 100 responden penelitian, maka

diperoleh hasil respondensinya sebagai berikut :

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian yang
dilakukan terhadap wisatawan The Forest Island diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Frekuensi Presentase
1. 17-19 tahun 16 16%
2. 20-22 tahun 64 64%
3. 23-25 tahun 13 13%
4, > 25 tahun 7 7%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel tersebut, dari 100 responden dapat diketahui
bahwa pada kelompok usia 17-19 tahun dengan tingkat presentase
sebesar 16% atau berjumlah 16 responden, usia 20-22 tahun dengan
tingkat presentase sebesar 64% atau berjumlah 64 responden, usia 23-25
tahun dengan tingkat presentase sebesar 13% atau berjumlah 13
responden, dan pada kelompok usia > 25 tahun dengan tingkat presentase
sebesar 7% atau berjumlah 7 responden, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden merupakan kelompok usia 20-22 tahun dengan
jumlah 64 responden. Responden dalam kelompok usia ini sebagian
besar adalah wanita, di mana mereka cenderung menyadari segala
sesuatu yang halal seperti memilih makanan dan minuman yang halal,
ketersediaan sarana beribadah dan selektif dalam memilih destinasi yang
mendukung dalam usahanya agar istigomah menutup aurat, sehingga

memilih untuk menggunakan fasilitas kolam renang khusus muslimah.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam
penelitian yang dilakukan terhadap wisatawan The Forest Island
diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1. Laki-Laki 14 14%
2. Perempuan 86 86%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, dari 100 responden dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan
tingkat presentase sebesar 86% atau sebanyak 86 responden.
Karakteristik Responden Berdasarkan Kunjungan

Karakteristik responden berdasarkan kunjungan dalam penelitian
yang dilakukan terhadap wisatawan The Forest Island diperoleh data

sebagai berikut :

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Kunjungan

Kunjungan

W Pernah

M Tidak Pernah

Sumber: Data Primer yang diolah
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Berdasarkan Gambar 4.1 tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh
responden pernah mengunjungi objek wisata The Forest Island
Purwokerto dengan jumlah 100 responden atau 100%.

C. Hasil Penelitian
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data objek
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2011:
363). Pada dasarnya, uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya setiap pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam sebuah
penelitian. Kuesioner riset dapat dikatakan sah atau valid apabila
instrumen yang terdapat dalam kuesioner tersebut mampu untuk
mengukur besarnya nilai variabel yang sedang diteliti

Kriteria pada uji validitas ini dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung dan r-tabel untuk degree of freedom
(df) = n-2 yaitu jumlah sampel dengan tingkat kepercayaan 95% atau
0,05. Keputusan dalam sebuah pertanyaan dapat dikatakan sah atau
valid apabila nilai r-hitung > r-tabel begitu juga sebaliknya (Suliyanto,
2006). Jumlah sampel (n) sebanyak 100 responden, jadi nilai r-tabel
dapat ditentukan dengan perhitungan di bawabh ini:

r-tabel =n-2
=100-2
=98
=0,1654

Berikut ini merupakan hasil uji validitas menggunakan SPSS

versi 20 yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas
. Nilai r- Nilai r-

Variabel | No. Item tabel hitung Keterangan

X1.1 0,1654 0,548 Valid

Kesadaran X1.2 0,1654 0,716 Valid

Halal (X1) X1.3 0,1654 0,741 Valid

X1.4 0,1654 0,724 Valid

X2.1 0,1654 0,788 Valid

Fasilitas X2.2 0,1654 0,737 Valid

(X2) X2.3 0,1654 0,838 Valid

X2.4 0,1654 0,827 Valid

X2.5 0,1654 0,833 Valid

X2.6 0,1654 0,821 Valid

X3.1 0,1654 0,758 Valid

Daya X3.2 0,1654 0,701 Valid

Tarik (X3) X3.3 0,1654 0,689 Valid

X3.4 0,1654 0,745 Valid

X3.5 0,1654 0,726 Valid

Y1 0,1654 0,451 Valid

IREREIIGAN, < | Ty 0,1654 0,575 Valid

Begk(”\;‘;“” Y3 0,1654 0,822 Valid

Y4 0,1654 0,823 Valid

Y5 0,1654 0,775 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas di atas, menunjukkan
bahwa nilai ryiung pada setiap item pernyataan lebih besar dari nilai ripe
(rhing > 0,1654). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang
digunakan dalam penelitian tersebut dinyatakan valid. Maka dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan dapat diikutsertakan
dalam analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji konsistensi seorang responden
dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner (Ghozali, 2020: 147).
Apabila hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif
sama, maka suatu pengukuran dapat dikatakan memiliki tingkat
reliabilitas yang baik (Suliyanto, 2006: 149). Tingkat reliabilitas
dapat dilihat melalui angka yang yang terdapat dalam tabel
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cronbach's alpha. Apabila nilainya lebih dari 0,6 (cronbach's alpha

> 0,6) maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
912 20
Sumber: Hasil Olahan Data
Kuesioner SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari
Cronbach alpha sebesar 0,912 > 0,60. Jadi dapat ditarik kesimpulan

bahwa instrumen penelitian yang dipakai dinyatakan reliabel atau

konsisten.
Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
Y /. Standar nilai
Variabel B C @y Cronbach Keterangan
Alpha
Alpha
Kesadaran .
Halal (X1) 0,622 >0,60 Reliabel
Fasilitas .
(X2) 0,893 >0,60 Reliabel
Daya Tarik .
(X3) 0,772 >0,60 Reliabel
Keputusan
Berkunjung 0,724 >0,60 Reliabel
(Y)

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Tabel di atas menunjukkan hasil dari uji reliabilitas dalam
penelitian ini, diketahui nilai cornbach alpha pada masing-masing
variabel lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
Kesadaran Halal (X1), Fasilitas (X2), Daya Tarik (X3) dan
Keputusan Berkunjung (Y) dinyatakan reliabel atau handal serta

dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.



53

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mendeteksi
normal atau tidaknya variabel dependen, independen, maupun
keduanya. Model regresi yang baik yaitu berdistribusi normal atau
mendekati normal (Ma’sumah, 2019: 20). Penelitian ini
menggunakan uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Dengan melihat
nilai Asymp. Sig. (2-tailed), apabila tingkat signifikansi > 0,05 atau
K hitung < K tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data residual

berdistribusi normal (Suliyanto, 2011: 69).

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean 0E-7
Std. Deviation .98473193
Absolute 135
Most Extreme Differences Positive .065
Negative -135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.350
Asymp. Sig. (2-tailed) .052

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel output di atas, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,052 yang berarti lebih
besar dari 0,05. Maka nilai tersebut sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnof. Jadi dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan asumsi atau

persyaratan normalitas pada model sudah terpenuhi.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi di antara variabel bebas yang terbentuk
dalam suatu model regresi. Jika di antara variabel bebas terdapat
korelasi yang tinggi, maka model regresi tersebut dapat dikatakan
mengandung gejala multikolinier. Model regresi dapat dikatakan
baik yaitu apabila tidak adanya masalah multikolinearitas.

Untuk mengetahui atau mendeteksi apakah terdapat gejala
multikolinearitas kita dapat melihat nilai VIF (Variance Inflation
Factor) dan TOL (Tolerance) pada setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan TOL lebih dari
0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Semakin
kecil nilai TOL dan semakin besar nilai VIF akan semakin
mendekati terjadinya masalah multikolinearitas (Suliyanto, 2011:
81).

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kesadaran.Halal .819 1.221
Fasilitas 470 2.127
Daya.Tarik .532 1.880

a. Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung
Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas tersebut, dapat
dilihat tabel output coeficients yang menyatakan bahwa nilai VIF <
10 pada masing-masing variabel independen yaitu Kesadaran Halal
(Xy) sebesar 1,221, Fasilitas (X;) sebesar 2,127, dan Daya Tarik (X3)
sebesar 1,880.
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Sedangkan apabila dilihat melalui nilai TOL (Tolerance) pada
setiap variabel memiliki nilai TOL (Tolerance) > 0,10 vyaitu
Kesadaran Halal (X1) sebesar 0,819, Fasilitas (X;) sebesar 0,470, dan
Daya Tarik (X3) sebesar 0,532. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
regresi linier berganda tidak terjadi gejala multikolinearitas
(Suliyanto, 2011: 95).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan guna menguji apakah terjadi
ketidaksamaan nilai varian dari residual dalam sebuah model regresi.
Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas atau disebut dengan homoskedastisitas. Varian
dari residual pada model regresi yang memiliki nilai sama (konstan)
disebut dengan homoskedastisitas. Sedangkan varian dari residual
pada model regresi yang memiliki nilai berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Metode yang digunakan pada penelitian adalah Glejser, yaitu
uji yang dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut residual
dengan variable independen. Suatu model regresi yang tidak
mengandung heteroskedastisitas yaitu apabila nilai probabilitas
signifikansi variable independen lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05)
(Suliyanto, 2011: 95).

Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Standardized
Coefficients

Model Beta t Sig.

1 (Constant) 1.027 .307
Kesadaran.Halal 123 1.116 .267
Fasilitas -.105 -.716 476
Daya.Tarik -.119 -.865 .389

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20
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Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas pada tabel di
atas, masing-masing variabel memiliki signifikansi > 0,05, yaitu
Kesadaran Halal (X1) sebesar 0,267, Fasilitas (X;) sebesar 0,476, dan
Daya Tarik (X3) sebesar 0,389. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang
digunakan.

Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan mengetahui linier atau tidaknya model
yang dibuktikan. Hasil uji linieritas merupakan informasi apakah
model empiris yang digunakan sebaiknya linier, kuadrat, atau kubik.
Ada beberapa metode analisis grafik dan statistik yang dapat
digunakan untuk mendeteksi baik atau tidaknya penggunaan
persamaan linier. Metode statistik yang dipakai dalam uji linieritas
ini adalah metode analisis grafik yaitu dengan mengamati scatterplot
di mana sumbu horizontal menggambarkan nilai prediksi
terstandarisasi, sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai
residual terstandarisasi. Jika nilai-nilai tersebut acak atau tidak
membentuk sebuah pola tertentu dan tersebar di sekitar angka nol,

maka asumsi linearitas terpenuhi (Suliyanto, 2011: 45).

Gambar 4.2
Hasil Uji Linieritas
Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung
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Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20
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Berdasarkan tampilan di atas, dapat dilihat bahwa plot menyebar
secara acak baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu
regression standardized residual. Maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada uji linieritas dengan analisis grafik dinyatakan
linier.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dikarenakan
variabel bebasnya terdiri dari beberapa variabel. Variabel tergantung
pada regresi berganda dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel sehingga
analisis dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel kesadaran halal
(X1), fasilitas (X2), dan daya tarik (X3) terhadap keputusan berkunjung
(Y). Untuk mengetahui pengaruh antar variabel tersebut digunakan
rumus sebagai berikut (Suliyanto, 2011: 54) :
Y =a + bX; + bX; +:-+b X, + €
Keterangan:
Y : Keputusan berkunjung
a :Konstanta
b; : Koefisien regresi dari kesadaran halal
b, : Koefisien regresi dari fasilitas
bs : Koefisien regresi dari daya tarik
X1 : Kesadaran halal
X, : Fasilitas
X3z : Daya Tarik
e Nilairesidu
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Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .099 1.971 .050 | .960
Kesadaran.Halal 223 .106 136 | 2.105 | .038
Fasilitas .280 .065 .364 | 4.271 | .000
Daya.Tarik 464 .080 463 | 5.774 | .000

a. Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel di atas, dapat terbentuk persamaan regresi linier

berganda antar variabel Kesadaran Halal (X1), Fasilitas (X2), dan Daya

Tarik (X3) dalam Keputusan Berkunjung (Y) adalah sebagai berikut:

Y =0,099 + 0,223X1 + 0,280X2 + 0,464X3 + e

Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a.

Persamaan regresi Y = 0,099 + 0,223X1 + 0,280X2 + 0,464X3 + e
menunjukkan bahwasannya nilai bilangan konstanta bernilai positif,
artinya apabila variabel Kesadaran Halal (X1), Fasilitas (X2), dan
Daya Tarik (X3) sama dengan nol maka Keputusan Berkunjung (Y)
akan sebesar 0,099.

b; = 0,223 yang berarti nilai koefisien variabel Kesadaran Halal (X1)
bernilai positif terhadap Keputusan Berkunjung (Y). Dapat diartikan
juga bahwa variabel Kesadaran Halal (X1) berpengaruh positif
terhadap Keputusan Berkunjung (Y). Maka dapat disimpulkan
bahwa apabila setiap variabel Kesadaran Halal (X1) mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan, maka Keputusan Berkunjung () akan
meningkat sebesar 0,223 dengan asumsi bahwa variabel lainnya
dianggap konstanta.

b, - 0,280 yang berarti nilai koefisien variabel Fasilitas (X2) bernilai

positif terhadap Keputusan Berkunjung (Y). Dapat diartikan juga
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bahwa variabel Fasilitas (X2) berpengaruh positif terhadap
Keputusan Berkunjung (). Maka dapat disimpulkan bahwa apabila
setiap variabel Fasilitas (X2) mengalami peningkatan sebesar 1
satuan, maka Keputusan Berkunjung (Y) akan meningkat sebesar
0,280 dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstanta.

bs; = 0,464 yang berarti nilai koefisien variabel Daya Tarik (X3)
bernilai positif terhadap Keputusan Berkunjung (Y). Dapat diartikan
juga bahwa variabel Daya Tarik (X3) berpengaruh positif terhadap
Keputusan Berkunjung (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa apabila
setiap variabel Daya Tarik (X3) mengalami peningkatan sebesar 1
satuan, maka Keputusan Berkunjung (Y) akan meningkat sebesar
0,464 dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstanta.

4. Uji Hipotesis

a.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat.
Apabila nilai tywu,g > tae atau nilai signifikan < a = 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang terjadi antara variabel X
terhadap variabel Y. Begitupun sebaliknya, jika thug < tue atau nilai
signifikan > a = 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel X

terhadap variabel Y (Suliyanto, 2011: 56).

Tiabel = (a/2 ; n-k-1)
=(0,05/2 ; 100-3-1)
=0,025 ; 96
= 1,660
Keterangan :

a = nilai probabilitas (0,05)
n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel bebas
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Tabel 4.10
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .099 1.971 .050 | .960
Kesadaran.Halal 223 .106 136 | 2.105 | .038
Fasilitas .280 .065 .364 | 4.271 | .000
Daya.Tarik 464 .080 463 | 5.774 | .000

a. Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung
Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Tabel di atas menunjukkan bahwa uji t yang dilakukan
terhadap variabel Kesadaran Halal (X1) memperoleh nilai tyung
sebesar 2,105 dengan signifikan t sebesar 0,038 yang artinya tyung
lebih besar dari ti (2,105 > 1,660) atau signifikan t lebih kecil dari
0,05 (0,038 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H;) diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif antara
variabel Kesadaran Halal (X1) terhadap Keputusan Berkunjung (Y).

Uji t terhadap variabel Fasilitas (X2) memperoleh nilai tyyng
sebesar 4,271 dengan signifikan t sebesar 0,000 yang artinya tyung
lebih besar dari t.. (4,271 > 1,660) atau signifikan t lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
(H,) diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel
Fasilitas (X2) terhadap Keputusan Berkunjung ().

Uji t terhadap variabel Daya Tarik (X3) memperoleh nilai tyng
sebesar 5,774 dengan signifikan t sebesar 0,000 yang artinya tyiyng
lebih besar dari t. (5,774 > 1,660) atau signifikan t lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
(H,) diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel

Daya Tarik (X3) terhadap Keputusan Berkunjung ().
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Uji Signifikan Simultan (Uji f)

Uji f dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat. Apabila
nilai fowy > Tene atau nilai signifikan < o = 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan yang terjadi
antara variabel X terhadap variabel Y. Begitupun sebaliknya, jika
fhiung < Tuner atau nilai signifikan > a = 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh secara simultan antara variabel X terhadap variabel Y
(Suliyanto, 2011: 62).

fravel =a; (k ; n-k-1)
=0,05 (3 ; 100-3-1)
=0,05;3;96
=2,70

Keterangan :

n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel bebas

Tabel 4.11
Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 414.794 3| 138.265| 65.517 .000"
Residual 202.596 96 2.110
Total 617.390 99

a. Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung
b. Predictors: (Constant), Daya.Tarik, Kesadaran.Halal, Fasilitas
Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Berdasarkan hasil uji f pada tabel di atas, menunjukkan bahwa
fhitung SEDESAr 65,517 dengan signifikan f sebesar 0,000 yang artinya
fhiung lebih besar dari fianer (65,517 > 2,70) atau signifikan f lebih
kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05).
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Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (Hg)
diterima, yang berarti Kesadaran Halal (X1), Fasilitas (X2), dan
Daya Tarik (X3) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
positif terhadap Keputusan Berkunjung ().

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi ialah sebuah ukuran yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Adjusted R Square merupakan koefisien determinasi
yang telah disesuaikan untuk mengurangi bias yang terjadi, sehingga
dapat berpengaruh terhadap naik turunnya nilai yang telah
disesuaikan akibat dari penambahan variabel maupun ukuran sampel
yang baru. Nilai Adjusted R Square selalu lebih kecil dari R Square
dan angka tersebut bisa saja mempunyai angka negatif (Suliyanto,
2011: 59).

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .820a 672 .662 1.453

a. Predictors: (Constant), Daya.Tarik, Kesadaran.Halal, Fasilitas
Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,662 atau 66,2% yang berarti bahwa variabel Kesadaran
Halal (X1), Fasilitas (X2), dan Daya Tarik (X3) mempengaruhi
variabel Keputusan Berkunjung (Y) sebesar 66,2%. Sedangkan
sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

termasuk ke dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Keputusan Berkunjung pada
Wisatawan The Forest Island Purwokerto

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh antara variabel Kesadaran Halal
(X1) terhadap variabel Keputusan Berkunjung (Y) pada wisatawan The
Forest Island Purwokerto. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil
perhitungan yang menunjukkan nilai ty.., Sebesar 2,105 dengan
signifikan t sebesar 0,038 yang artinya ty.., lebih besar dari t.. (2,105 >
1,660) atau signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,038 < 0,05). Maka ditarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini H; diterima, yang berarti secara
parsial variabel Kesadaran Halal (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Keputusan Berkunjung ().

Hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif ini dapat
dijadikan tolak ukur responden dalam melakukan keputusan berkunjung.
Sehingga apabila tingkat kesadaran halal seseorang meningkat, maka
akan semakin tinggi pula pengaruhnya dalam melakukan keputusan
berkunjung. Tingkat kesadaran halal yang ditunjukkan oleh wisatawan
The Forest Island Purwokerto sudah baik, dapat dilihat dari tingkat
pemahaman mengenai kewajiban seorang muslim terhadap konsumsi
makanan halal yang tinggi, usaha untuk mencari objek wisata yang
menunjang kebutuhan mereka sebagai seorang muslim, salah satunya
dengan memperhatikan ketersediaan sarana beribadah, fasilitas pemisah
antara laki-laki dan perempuan, sehingga mereka lebih memilih The
Forest Island sebagai tujuan berwisata. Dengan demikian, kesadaran
halal dapat dijadikan salah satu instrumen penentu wisatawan untuk
pengambilan keputusan berkunjung pada objek wisata The Forest Island
Purwokerto.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Saputra
dan Tresnati (2020) yang berjudul "Pengaruh Kesadaran Halal dan

Pengetahuan Produk Halal Terhadap Keputusan Pembelian pada Wisata
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Halal di Bali" yang menyatakan bahwa kesadaran halal berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada wisata
halal di Bali.

Pengaruh Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung pada
Wisatawan The Forest Island Purwokerto

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh antara variabel Fasilitas (X2)
terhadap variabel Keputusan Berkunjung (YY) pada wisatawan The Forest
Island Purwokerto. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil
perhitungan yang menunjukkan nilai t,.., Sebesar 4,271 dengan
signifikan t sebesar 0,000 yang artinya tyu., lebih besar dari t... (4,271 >
1,660) atau signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka ditarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini H, diterima, yang berarti secara
parsial variabel Fasilitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Keputusan Berkunjung (Y).

Hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif ini dapat
dijadikan tolak ukur responden dalam melakukan keputusan berkunjung.
Keputusan dalam menggunakan jasa akan semakin meningkat
disebabkan adanya ketertarikan konsumen terhadap fasilitas yang
tersedia. Sehingga apabila fasilitas yang ditawarkan semakin meningkat,
maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap keputusan
berkunjung.

Dari beberapa indikator yang digunakan, hasil tersebut
menunjukkan bahwa fasilitas yang disediakan oleh objek wisata The
Forest Island Purwokerto sudah baik dan responden juga menyatakan
sikap positif terhadap fasilitas yang ada meliputi kelengkapan,
kebersihan, kerapian, kondisi dan fungsi fasilitas, serta kemudahan yang
didapatkan selama berada di objek wisata tersebut. Dengan demikian,
fasilitas dapat dijadikan salah satu instrumen penentu wisatawan dalam
pengambilan keputusan berkunjung di objek wisata The Forest Island

Purwokerto.
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Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Dewi dkk., (2020) yang berjudul "Pengaruh Daya Tarik
Wisata, Fasilitas, dan Aksesibilitas Terhadap Keputusan Berkunjung di
Objek Wisata Pantai Air Manis Kota Padang"” yang menyatakan bahwa
fasilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung di objek wisata Pantai Air Manis Kota Padang. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Rahmadayanti dan Murtadlo (2020) yang
berjudul "Pengaruh Efektivitas Media Sosial, Daya Tarik, Harga Tiket,
dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung di Curug Goa Jalmo
Kabupaten Pasuruan” juga mengemukakan bahwa fasilitas berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung di Curug
Goa Jalmo Kabupaten Pasuruan.

Pengaruh Daya Tarik terhadap Keputusan Berkunjung pada
Wisatawan The Forest Island Purwokerto

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel Daya Tarik (X3)
terhadap variabel Keputusan Berkunjung (YY) pada wisatawan The Forest
Island Purwokerto. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil
perhitungan yang menunjukkan nilai ty.., Sebesar 5,774 dengan
signifikan t sebesar 0,000 yang artinya ty., lebih besar dari t... (5,774 >
1,660) atau signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka ditarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini H; diterima, yang berarti secara
parsial variabel Daya Tarik (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Keputusan Berkunjung ().

Hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif ini dapat
dijadikan tolak ukur responden dalam melakukan keputusan berkunjung.
Pada umumnya setiap orang dalam mengambil sebuah keputusan
dipengaruhi oleh seberapa jauh calon wisatawan mengenal atau
mengetahui daya tarik wisata atau informasi yang ia baca. Sehingga

semakin tinggi daya tarik dalam sebuah objek wisata, maka akan semakin
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tinggi pula pengaruhnya terhadap keputusan wisatawan untuk melakukan
kunjungan.

Daya tarik yang ditawarkan oleh objek wisata The Forest Island
Purwokerto memicu ketertarikan yang membuat para wisatawan
memiliki pertimbangan tersendiri untuk mengunjunginya. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa faktor dalam kelompok indikator yang dijadikan
sebagai alat ukur dalam penelitian ini seperti tersedianya kolam renang
khusus wanita yang menjadikan wisata ini menarik karena tidak semua
objek wisata memilikinya. Selain itu, objek wisata ini memiliki daya
tarik yang dapat dilihat seperti keindahan taman dan hutan buatannya,
dapat digunakan seperti ketersediaan lahan yang luas untuk beraktivitas,
dapat dibeli seperti tersedianya foodcourt. Dengan demikian, daya tarik
dapat dijadikan salah satu instrumen penentu wisatawan dalam
pengambilan keputusan berkunjung pada objek wisata The Forest Island
Purwokerto.

Hasil penelitian ini. mendukung penelitian terdahulu oleh Dedy
dkk., (2021) yang berjudul "Pengaruh Brand Image dan Daya Tarik
Wisata Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Geger Bintang Matahari
Gunung Putri Lembang" yang menyatakan bahwa daya tarik berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung di objek
wisata Geger Bintang Matahari Gunung Putri Lembang.

Pengaruh Kesadaran Halal, Fasilitas dan Daya Tarik secara
simultan terhadap Keputusan Berkunjung pada Wisatawan The
Forest Island Purwokerto

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
bebas yaitu Kesadaran Halal (X1), Fasilitas (X2), dan Daya Tarik (X3)
terhadap variabel Keputusan Berkunjung (YY) pada wisatawan The Forest
Island Purwokerto. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil
perhitungan yang menunjukkan nilai f... sebesar 65,517 dengan

signifikan f sebesar 0,000 yang artinya fhiwng lebih besar dari fiaper (65,517
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> 2,70) atau signifikan f lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Maka ditarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini H, diterima, yang berarti secara
simultan variabel Kesadaran Halal (X1), Fasilitas (X2), dan Daya Tarik
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan
Berkunjung ().

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden memiliki motif
berkunjung untuk berekreasi dan mengisi waktu libur. Selain itu, menurut
mereka wisata ini merupakan pilihan yang tepat dalam berwisata karena
mempunyai variasi wahana dan fasilitas yang lengkap untuk memenuhi
kebutuhan selama melakukan berbagai aktivitasnya. Hasil dari peelitian
menunjukkan bahwa kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan berkunjung. Besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 66,2%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh varibel lain di luar penelitian ini.
Artinya varibel kesadaran halal, fasilitas dan daya tarik merupakan salah
satu faktor penentu yang dapat mendorong para wisatawan untuk
membuat sebuah keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Rahmadayanti dan Murtadlo, (2020) yang berjudul
"Pengaruh Efektivitas Media Sosial, Daya Tarik, Harga Tiket, dan
Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung di Curug Goa Jalmo
Kabupaten Pasuruan” yang menyatakan bahwa fasilitas dan daya tarik
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

berkunjung pada objek wisata Curug Goa Jalmo Kabupaten Pasuruan.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kesadaran halal seseorang, maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya
dalam melakukan keputusan berkunjung.

Variabel fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat fasilitas yang
ditawarkan, maka pengaruh terhadap keputusan berkunjung juga akan
semakin meningkat.

Variabel daya tarik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung, yang berarti bahwa semakin tinggi daya tarik
dalam sebuah objek wisata, maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya
terhadap keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan.

Variabel kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. Di
mana kesadaran halal, fasilitas, dan daya tarik dapat menjadi faktor atau

tolak ukur responden dalam melakukan keputusan berkunjung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan

sebelumnya, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1.

Bagi Pengelola Wisata

Objek wisata The Forest Island Purwokerto berpotensi menjadi
wisata halal yang paling diminati di Kabupaten Banyumas. Dapat dilihat
dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh kesadaran halal
terhadap keputusan berkunjung para wisatawan, sehingga diperlukan
adanya pengembangan terhadap aspek-aspek dalam wisata halal, seperti

jaminan terhadap kehalalan produk makanan yang ditawarkan, regulasi
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tentang pengelolaan wisata halal, peningkatan terhadap sarana dan
prasarana penunjang wisatawan mengingat fasilitas yang juga memiliki
pengaruh terhadap keputusan berkunjung, serta menumbuhkan kesadaran
halal yaitu dengan cara mempromosikan dan mensosialisasikan tentang
wisata halal agar semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke objek
wisata ini. Selain hal tersebut, disarankan bagi objek wisata The Forest
Island Purwokerto untuk mendaftar sertifikasi CHSE (Cleanliness,
Health, Safety, Environment Sustainability) yang merupakan program
pemerintah untu memberikan jaminan terhadap kebersihan, kesehatan,
keamanan, dan kelestarian lingkungan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dengan judul terkait, diharapkan dapat
lebih mengembangkannya dengan menambah indikator atau variabel
independen lain yang berhubungan guna melengkapi hasil penelitian ini,
seperti dengan melengkapi empat unsur dalam pariwisata yaitu atraksi,

fasilitas, aksesibilitas, dan keramahtamahan.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Objek penelitian ini terbatas pada pengunjung objek wisata The Forest
Island Purwokerto, sehingga diperlukan adanya perluasan terhadap objek
pada penelitian.

Informasi yang diberikan oleh responden saat mengisi kuesioner
terkadang tidak sepenuhnya menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Hal
ini bisa terjadi karena perbedaan dalam pemikiran dan pemahaman setiap

responden.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
"Pengaruh Kesadaran Halal, Fasilitas, dan Daya Tarik Terhadap Keputusan

Berkunjung (Survey Pada Wisatawan The Forest Island Purwokerto)"

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dengan hormat,

Saya Robi’ Mar Atul Hikmah mahasiswa semester VIII Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto yang saat ini sedang menyusun skripsi. Dengan ini saya
memohon saudara/i untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Pernah berkunjung ke objek wisata The Forest Island minimal satu kali

2. Berusia minimal 17 tahun

Adapun tujuan dari penelitian ini semata-mata digunakan untuk kepentingan
penelitian akademis, sehingga semua data responden yang terkait akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan disebarluaskan tanpa persetujuan dari yang
bersangkutan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama
saudara/i yang telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat Saya,

i —

Robi" Mar Atul Hikmah
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Identitas Responden

Lengkapilah data yang ada di bawah ini dengan memberikan tanda centang

A\).

1. Nama Lengkap

2. Jenis Kelamin
[ Laki-laki
[] perempuan

3. Usia
[J 17-19 tahun
[[] 20-22 tahun
[[] 23-25 tahun
[J>25 tahun

Kriteria Responden
1. Apakah anda pernah berkunjung ke objek wisata The Forest Island
Purwokerto?
[ 1ya [] Tidak
Kuesioner
Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan
berdasarkan pendapat Saudara/i yang terdiri dari 5 jawaban dengan memberi
tanda centang (V), antara lain:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

1. Kesadaran Halal (X3)
Kesadaran halal adalah tingkat kepahaman yang dimiliki oleh umat

Islam dalam upaya mengetahui masalah yang berkaitan dengan konsep
halal (Nofianti dan Rofigoh, 2019).



76

Jawaban

Pertanyaan SS| S| N | TS| STS

®)| @] 6B @] d

Saya mengetahui dan memahami di dalam
Islam hanya boleh mengkonsumsi
makanan yang halal

Saya berusaha untuk mencari wisata yang
menunjang kebutuhan seorang muslim,
seperti tersedianya tempat beribadah

Saya mengetahui objek wisata The Forest
Island ramah terhadap muslim

Saya yakin objek wisata The Forest Island
terjamin kebersihan dan keamanannya

2. Fasilitas (X2)
Fasilitas adalah sumberdaya fisik yang harus ada sebelum suatu

jasa ditawarkan oleh penyedia jasa kepada konsumen (Tjiptono, 2006).

Jawaban
Pertanyaan SS| S | N |[TS|STS

®) @ | G |@] Q1

Fasilitas yang tersedia di objek wisata The
Forest Island cukup lengkap

Sarana  beribadah  yang  disediakan
memadal

Fasilitas yang tersedia di objek wisata The
Forest Island dalam keadaan bersih
Fasilitas yang tersedia di objek wisata The
Forest Island tertata rapi

Fasilitas yang tersedia di objek wisata The
Forest Island dapat berfungsi dan dalam
kondisi yang baik

Fasilitas yang tersedia di objek wisata The
Forest Island mudah digunakan

3. Daya Tarik (X3)
Menurut Undang-Undang RI No. 10 tahun 2009, daya tarik wisata

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang mempunyai keunikan,
kemudahan, nilai berupa kekayaan alam, budaya, serta hasil buatan
manusia yang dijadikan sebagai sasaran kunjungan para wisatawan
(Dewi dkk., 2020).
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Jawaban
Pertanyaan SS| S| N |TS|STS

®)| @ 6@ Q1

Objek wisata The Forest Island
merupakan destinasi yang menarik karena
mempunyai keindahan taman dan hutan
Objek wisata The Forest Island memiliki
ketersediaan lahan yang cukup untuk
beraktivitas

Kolam renang syariah menjadi daya tarik
utama di objek wisata The Forest Island
Objek wisata The Forest Island
menyediakan food court untuk membeli
makanan dan minuman

Harga tiket objek wisata The Forest Island
cukup terjangkau

4. Keputusan Berkunjung (YY)
Keputusan berkunjung adalah tindakan yang terlibat secara

langsung dalam upaya memperoleh, memilih dan menggunakan sebuah

produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan (Kotler dan Keller, 2009).

Jawaban
Pertanyaan SS| S | N |[TS|STS

QRIORORIOING)

Saya membutuhkan berwisata untuk
berekreasi dan mengisi waktu libur

Saya mencari informasi mengenai objek
wisata The Forest Island sebelum
melakukan kunjungan

Saya memutuskan berkunjung ke objek
wisata The Forest Island karena memiliki
variasi wahana wisata yang cukup
lengkap

Saya merasa yakin berkunjung ke objek
wisata The Forest Island sebagai pilihan
yang tepat dalam berwisata

Saya merasa puas dan akan berkunjung
kembali ke objek wisata The Forest Island




Lampiran 2: Tabulasi Data

Total
Y

25

24

24

22

21

17

20

20

24

20

20

22

19

22

22

23

20

21

15

24

25

Y4 | Y5

Y.2

Keputusan Berkunjung (Y)
Y.3

Y.l

Total
X3

24

25

24

23

22

20

18

20

25

20

20

25

20

22

18

20

20

22

20

25

25

X3.5

X3.4

Daya Tarik (X3)
X3.3

X3.2

X3.1

Total
X2

30

30

29

27

24

24

21

24

26

24

24

27

22

22

25

30

24

22

22

28

30

X2.6

X2.5

X2.4

Fasilitas (X2)

X2.3

X2.2

X2.1

Total
X1

19

20

20

17

20

16

19

19

20

20

18

20

15

17

20

20

20

17

19

20

20

X1.4

X1.3

X1.2

Kesadaran Halal (X1)

X1.1

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
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Lampiran 3: Hasil Uji Instrumen Penelitian
Hasil Uji Validitas X1

a.

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total. X1
Pearson Correlation 1 360" 222" 102 548"
X1.1 Sig. (1-tailed) .000 013 157 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 360" 1 353" 304 716
X1.2 Sig. (1-tailed) .000 .000 .001 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 222" 353" 1 419" 741"
X1.3 Sig. (1-tailed) 013 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 102 .304™ 419™ 1 724"
X1.4 Sig. (1-tailed) 157 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 548" 716™ 7417 724™ 1
Total.X1  Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Hasil Uji Validitas X2
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 | Total.X2
Pearson Correlation 1 549" 544™ 534" 577 636" 788"
X2.1 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 549" 1 536" 549" 462" 490 737"
X2.2 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 544" 536" 1 6797 676" 606" 838"
X2.3 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 534" 549" 6797 1 6427 6127 827"
X2.4 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
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C.
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Pearson Correlation 577" 462" 676" 642" 1 644 833"
X2.5 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 636" 490" 606" 612" 644" 1 821"
X2.6 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 788" 737" 838" 827" 833" 821" 1
Total.X2  Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Hasil Uji Validitas X3
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total. X3
Pearson Correlation 1 528" 3727 469" 342" 758"
X3.1 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 528" 1 257" 358" 387" 701"
X3.2 Sig. (1-tailed) .000 .005 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 3727 257" 1 425" 438" 689"
X3.3 Sig. (1-tailed) .000 .005 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 469 358" 425 1 469" 745"
X3.4 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 342" 387" 438" 469" 1 726"
X35 Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 758" 701" 689" 745" 726" 1
Z);al Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




d. Hasil Uji Validitas Y

Correlations
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total.Y

Pearson Correlation 1 236" 2417 143 .040 451"

Y1 Sig. (1-tailed) .009 .008 .078 346 .000

N 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 236" 1 243" 234" 174" 575"

Y2 Sig. (1-tailed) .009 .007 .009 042 .000

N 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 241" 243" 1 684" 669" 822"

Y3 Sig. (1-tailed) .008 .007 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 143 234" 684" 1 784" 823"

Y4  Sig. (1-tailed) .078 .009 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation .040 174" 669" 784" 1 775"

Y5  Sig. (1-tailed) 346 042 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

Tot Pearson Correlation 451" 5757 822" 823" 775" 1
al.  Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

Y N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

912

20

Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.622

4




Hasil Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.893

6

Hasil Uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

72

Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

724

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean 057
Std. Deviation .98473193
Absolute 135
Most Extreme Differences Positive .065
Negative -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.350
Asymp. Sig. (2-tailed) .052

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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k.

Hasil Uji Multikolinieritas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean 087
Std. Deviation .98473193
Absolute 135
Most Extreme Differences Positive .065
Negative -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.350
Asymp. Sig. (2-tailed) .052

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

87

Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.362 1.326 1.027 .307
Kesadaran.Halal .079 .071 123 1.116 .267
. Fasilitas -.032 .044 -.105 -.716 476
Daya.Tarik -.047 .054 -.119 -.865 .389

a. Dependent Variable: ABRESID
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m. Hasil Uji Linieritas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung
o
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Regression Standardized Predicted Value
n. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .099 1.971 .050 .960
Kesadaran.Halal .223 .106 136 2.105 .038
1
Fasilitas .280 .065 .364 4.271 .000
Daya.Tarik 464 .080 463 5.774 .000

a. Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung
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Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .099 1971 .050 .960
Kesadaran.Halal 223 .106 .136 2.105 .038
. Fasilitas .280 .065 .364 4.271 .000
Daya.Tarik 464 .080 463 5.774 .000
a. Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung
Hasil Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 414.794 3 138.265 65.517 .000°
1 Residual 202.596 96 2.110
Total 617.390 99

a. Dependent Variable: Keputusan.Berkunjung

b. Predictors: (Constant), Daya.Tarik, Kesadaran.Halal, Fasilitas

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .820% 672 .662 1.453

a. Predictors: (Constant), Daya. Tarik, Kesadaran.Halal, Fasilitas




Lampiran 4: Bukti Penyebaran Kuesioner

11.20 il = N

Kuesioner
Pengaruh
Kesadaran
Halal, Fasilitas
dan Daya Tarik
Terhadap
Keputusan
Berkunjung
(Survei Pada
Wisatawan The

m Forest Island

&

0927 @& & o g EN

KABINET AMERTA 2021/2022
Ahlam, Alif, Amiraa, Annisa, Ardian, Bela

Kuesioner Pengaruh Kesadaran Halal, Fasilitas dan Daya Tarik
Terhadap Keputuzan Berkunjung (Survei Pada wan Th

ssalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Robi” Mar Atul Hikmah mahasiswa
semester 8 Prodi Ekonomi Syariah UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang saat ini sedang
menyusun skripsi. Dengan inl saya memohon saudara/
| untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya
dengan kriteria sebagai berikut

1.Pernah berkunjung ke objek wisata The Forest Istand
minimal satu kali
2.Berusia minimal 17 tahun

Link

Adapun tujusn dari penelitian ini semata-mata
digunakan untuk kepentingan penelitian akademis,
sehingga semua data responden yang terkait akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan disebariuaskan tanpa
persetujuan dari yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama saudara/| yang telah
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya
ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya A

lamu‘alaikum Wr. Wb.

e mba hikmah 4

11.20 o1l 4 N @)

Kuesioner Pengaruh Kesadara

Nama Lengkap *

Jawaban An

Jenis Kelamin *

O Laki-laki

O Perempuan

Usia *

O 17-19 tahun
O 20-22tahun
O 23-25tahun

QO »>25tahun

0925@ & i«

€§::¢ Heni FEBI8

. dan panggilan terens

B Kanny

Kuesioner Pengaruh Kesadaran Halal, Fasilitas dan Daya Tarik
Torhadap Keputusan Berkunjung (Survel Pada Wisatawan Th

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Robi’ Mar Atul Hikmah mahasiswa
semester 8 Prodi Ekonomi Syariah UIN Prof. KH
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang saat ini sedang
menyusun skripsi. Dengan ini saya memohon saudara/
i untuk berpartisipasi dalam an kuesioner saya
dengan kriteria sebagal berikut

1.Permah berkunjung ke objek wisata The Forest Island
Purwokerto minimal satu kali
2.Berusia minimal 17 tahun

Link

Adapun tujuan dari penelitian ini semata-mata
digunakan untuk kepentingan penelitian akademis,
sehingga semua data responden yang terkait akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan disebarluaskan tanpa
persetujuan dari yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama saudara/| yang telah
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya
ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya A

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

121 =

%

Kuesioner Pengaruh Kesadara.

Kesadaran Halal (X1)

Kesadaran halal adalah tingkat
kepahaman yang dimiliki oleh umat
Islam dalam upaya mengetahui
masalah yang berkaitan dengan
konsep halal (Nofianti dan Rofiqoh,
2019)

Saya mengetahui dan "
memahami di dalam Islam

hanya boleh mengkonsumsi
makanan yang halal

12345

Sangat. O00Q Senwet
Tidak Setuju
Setuju

Saya berusaha untuk mencari  *
wisata yang menunjang

0926 & & e e

KABINET ORION 20-21

Akmal, Alwi, Ardian, Chindy, Delfia, Fasa,

Kuesioner Pengaruh Kesadaran Halal, Fasiitas dan Daya Tarik
i Pada Wisatawan Th

Terhadap Ke n Berkunjung (Su
Assal ’ K v

e ®

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Perkenalkan saya Robi’ Mar Atul Hikmah mahasiswa
semester 8 Prodi Ekonomi Syariah UIN Prof. K H
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang saat ini sedang

menyusun skripsi. Dengan ini saya memohon saudara/

| untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya
dengan kriteria sebagai berikut

1.Pernah berkunjung ke objek wisata The Forest Island

minimal satu kall
2.Berusia minimal 17 tahun

Link ¥ r

Adapun tujuan dari penelitian ini semata-mata
digunakan untuk kepentingan penelitian akaderis,

sehingga semua data responden yang terkait akan dijaga

kerahasiaannya dan tidak akan disebarluaskan tanpa
persetujuan dari yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama saudara/i yang telah
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya
ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya

Viassalamy'slaikum Wr. Wb.

Waalaikumussalam warahmatullahi wabs
Okey mba Hikmahg ¢
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Okee mahh 3

okey mba hikmah

Makasihh hennni@

Samasama hik
Oke sudah

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,




Lampiran 5: Surat Izin Observasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONCMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jendaral Ahmad Yanl No. 54 Purwakero 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Websita; febi.vinsaizu,ac id

Nomor :232/Un. 19/FEBLLES/PP.OM/01/2022 Purwokerto, 26 Junuun 2022
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Ohservasl Pendahuluan
Kepuda Yih.
Pimpinan The Forest Island
Di
Purwokerto

Assatam e alaikum Wr. Wh.

Dalam mngka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang
befudul Pengarubh Kesadaran Halal, Fasilitas, dan Daya Tank Terhadap
Keputusan Berkunjung (Survei Pada Wisatawan The Forest Island Purwokento).
Maoka kami mohon Bapak/Ibu berkenon membenkan izin obscrvasi kepada
mahasiswad kami:

1. Nama : Robi" Mar Al Hikmah

2. NIM : 1817201203

3. Semester / Program Studi : VII/ Ekonomi Syarich

4. Tahun Akademik 1202172022

5. Alamat : Karmngnangka, RT 02 RW (4, Kee.

Kedungbanteng, Kab, Banyumas
Adapun observasi tersebut akan dikik sunukan dengun ketentuun sebugai berikut:
1. Obyek yang diobservasi ¢ Pengaruh Kesadarun Hulol, Fusilitas, don Daya
Tank Terhadop Keputusan Berkunjung
2. Tempat/ Lokasi : The Forest Islund Purwokerto
3. Waktu Observusi 127 Junuun 2022 #d selesui

Demikizun permohonun ini kami bunt, atas izin duan perkenan Bapak/Lbu kami

ucapkan terimi kusih,

Wassatamu ataikum Wr. Wh.

Tembusan Yth.

L. Wakil Dekanl

2. KasubbagAkademik
3. Arkip
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Lampiran 6: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yanl No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Websile! febi.uinsaizu.ac.id

Nomer: 8§70/Un.19/FEBIJ.ES/PP.00Y%/02/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas [slam Negen Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto meneranpkan bahwa mahasiswa atas nama:

Nama : Robi' Mar Atul Hikmah

NIM ;1817201203

Program Studi :  Ekonomi Syariah

Pembimbing : Hastin Tri Utami, S.E., M.Si

Tudul « Penguruh Kesadaran Halal, Fasilitas, dan Daya Tarik Terhadap Keputusan

Berkunjung (Survei Pada Wisatawan The Forest [sland Purwokerto)

Pada tanggal 25/03/2022 1elah melaksanakan seminar proposal don dinyatakan LULUS,
dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana tercantum pada berita acarn seminar.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk melakukan risel penulisan skripsi.

Purwokerto, 1 April 2022
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

NIP 19851112 200912 2 007
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Lampiran 7: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jendaral Ahmad Yan| No. 54 Purwakerto 53126
Tolp: 0281-635624, Fax 0281636553, Wabsite: lebs unsaizu ac id

Nomor: 2223/Un.19/FEBL).ES/TPO0902022

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Prof, K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan balwa

mahasisiva alas nama:

Nama ¢ Robi’ Mar Al Hikmah

NIM : IR17201203

Program Studi : Ekonomi Syariah

Pada tanggal 29062022 1cdah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan LULUS,
denpan nilak : B3/A-

Demnikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan scbapal syarat mendaftar

ujian munaqasyah.

Dibuatdi  Purwokerio
Tanggal 5 Juli2022
Koord, Prodi Ekonomi Syariah

Dewl Laela Hilvatin, S.E, M ST
NIP, 19851112 200912 2 007
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Lampiran 8: Blangko Bimbingan SKripsi
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Lampiran 9: Sertifikat BTA PPI
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Lampiran 10: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS :
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.lainpurwokerto.ac.id
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CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/10028/2018

This is to certify that :

Name : ROBI' MAR ATUL HIKMAH
Date of Birth : BANYUMAS, May 19th, 2000

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on December 10th, 2018,
with obtained result as follows:

s

1. Listening Comprehension 154
2. Structure and Written Expression
3. Reading Comprehension 151
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Obtalned Score ) : 539

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

@

Purwokerto. December 27th, 2018
‘ Head of e Development Unit,
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: i Dr. Shbur, M.Ag.
ValidationCode "~ NIP; 19670307 199303 1 005
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Lampiran 11: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

'5)‘%’ ;') %

L2

€
©
£

SEba

85

: &fﬁ)fg

St ipgsall ggpall Eplye
533899y Beagliall Rpalludl) Kealyll
azll) WA&,J\

wwwlainpurwokerto.acid AL~ TALagsla AT 05599999 150 ey Gilymasl D= pla lsis

 —)

$A/ASA  [PP.A JUPT.Bhs /.00 i@d

LS Zif &

Froe pla W pulagsly
ot Habsn gl

g o8

S Sl o

« 3l agd

el

,.:..:,-LJI I8P )

WIVAFY MArr Y we ikl o,



99

Lampiran 12: Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom)

[8iss | Voo yomorwy
IR ___ PIoW yomoowy
LAl M LUER L
CUROMIN G NIYE Gl L L) USi0
RN STUNID YT DuDd (010 NOIIAY WSO & CUTHOVING Wt WETR sy eowd NVIVIING IH3LY N
FRNGLON ey UMM SN VED Undusiee Gegs uRnnybueseg Sk wpu whwges
DOOZ ¥y 61 Soundong e 10/ tedue (9t [ € [ e
| _O% \ =R == LTI
COTLOTLIR ‘NN | €2 N | ow
HYWHIH INLY 3V 19039 |9t & se-i
| o ¥ 001
R uniia0 (VHONY JNUNH|  OWS
NYIVIINGd YIVNS
\ZOTINYECO L LANVL LN O
EN”EE Es BELLS OUO O DY DUV W SRS YTETS L EI0 YL YOI TRV PRGlY TV T IRy

ViVA NVIVIONVd NVQ ISYWHOLNI IDOTONMIL LdN

OLEIIOMUENG IETOIN WYTISI VN VOV LS
YRV OV NVINRININEN

d3LNdWNOA ISYAITIAY

IVAIFILAETS




100

Lampiran 13: Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN)
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Lampiran 14: Sertifikat Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM)
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Lampiran 15: Sertifikat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)
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Lampiran 16: Sertifikat PBAK Institut
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Lampiran 17: Sertifikat PBAK Fakultas
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Lampiran 18: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.

2.
3.
4

5.

Nama Lengkap : Robi” Mar Atul Hikmah

NIM : 1817201203

Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 19 Mei 2000

Alamat Rumah : Desa Karangnangka RT 002/RW 004

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas Provinsi Jawa Tengah
Nama Orang Tua
Nama Ayah : Supangat
Nama lbu : Aniatul Choerot

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

Pendidikan Formal

a. TK Diponegoro 25 Karangnangka (2005-2006)

MI MAARIF NU 1 Karangnangka (2006-2012)

MTS MAARIF NU 1 Jatilawang (2012-2015)

SMA Negeri 1 Jatilawang (2015-2018)

S1 Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
(2018-sekarang)

Pendidikan Non-Formal

a. Pondok Pesantren Almuta’abbidin Tinggarjaya, Jatilawang

® oo o

C. Pengalaman Organisasi

a.

Anggota Biro Advokasi dan Komunikasi Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMII) Rayon FEBI (2020/2021)

Staff Ahli Kementerian Komunikasi dan Informasi Dewan Eksekutif
Mahasiswa (DEMA) FEBI UIN Saizu (2020/2021)

Koordinator Kementerian Komunikasi dan Informasi Dewan Eksekutif
Mahasiswa (DEMA) FEBI UIN Saizu (2020/2021)

Anggota Komunitas Studi Ekonomi Islam UIN Saizu

Purwokerto, 5 September 2022

Robi’ Mar Atul Hikmah



